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mengahadapinya, karena tidak ada orang yang membantumu jika 

kau tidak berusaha” 
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Abstrak 

 

Peran  pendidikan non formal dapat dikatakan sangat berpengaruh  dalam 

meningkatkan kemampuan baca  tulis  Al-Qur’an  pada anak didik. Salah satu 

lembaga pendidikan non formal yaitu TPA atau Taman Pendidikan Al-Qur’an 

yang befungsi agar anak mendapatkan pendidikan dan pembelajaran tentang 

agama islam diluar dari pendidikan formal yaitu sekolah, karena banyak dari 

sekolah tidak mengajarkan pendidikan agama islam secara maksimal dikarenakan 

keterbatasan waktu yang ada sedangkan banyak mata pelajaran yang harus 

diajarkan kepada peserta didik. Di saat inilah pendidikan non formal mengambil 

peranan, untuk membantu anak didik memahami materi yang belum dikuasai oleh 

anak didik, selain itu untuk membantu menambahkan ilmu agama islam yang 

belum lengkap diajarkan pada pendidikan formal. Peran ustadz disini sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 

di lembaga pendidikan non formal seperti TPA. Namun setiap peroses 

pembelajaran memiliki kendala yang dihadapi seperti kendala yang bersifat 

internal dan eksternal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sumber data dalam penelitian 

ini adalah Ustadz dan anak didik di TPA Raudhatul Jannah. teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu, reduksi data, penyajian 

data, dan Penarikan Kesmpulan atau Verifikas. 

Hasil penelitian mengambarkan: Pertama dalam lembaga pendidikan non 

formal seperti taman pendidikan al-Qur’an (TPA) peran ustadz sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Quran. Kedua 

kendala dalam pelaksaan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di TPA 

Raudhtul Jannah yaitu terdapat kendala internal dan eksternal yang mempengaruhi 

pada kemampuan para peserta didik serta kemampuan ustadz dalam menyajikan 

materi secara maksimal.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Non Formal, Baca Tulis Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan terhadap anak-anak sangat diperhatikan dalam Islam, 

karena Islam memandang bahwa setiap anak dilahirkan dengan membawa 

fitrah (potensi) yang dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan 

agama mempunyai fungsi dan peran yang lebih besar daripada pendidikan 

umumnya.1 

Tantangan yang sedang dihadapi umat Islam di Indonesia saat ini 

terutama pada bidang pendidikan dan moral keagamaan antara lain sebagai 

berikut: (1). Meningkatnya angka kebodohan umat Islam (terutama 

generasi mudanya) dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya lemahnya perhatian orang tua dalam 

membimbing putra-putrinya secara langsung, khususnya dalam pengajaran 

baca tulis Al-Qur’an. (2). Lemahnya sistem pendidikan agama pada jalur 

formal. Hal ini antara lain disebabkan karena sempitnya jam pelajaran 

agama sementara bahan pengajaran cukup luas.2 

Al-Qur’an adalah petunjuk dan kebenaran yang nyata.  

Mempelajari Al-Quran baik bacaan, tulisan, maupun isi yang erkandung di 

dalamnya adalah kewajiban bagi kaum muslimin. Hendaknya Al-Qur’an 

sudah harus diajarkan orang tua kepada anak sejak usia anak-anak. Pada 

                                                 
1 Suharyani, Herlina, dan M. Khamsul Azani, “Peran Taman Pendidikan Al-Quran (Tpa) 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Quran Bagi Peserta Didik.” (Jurnal 

Paedagogy IKIP Mataram 5.2, 2018), h. 125 
2 Ibid, h. 125 
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usia ini, anak lebih mudah untuk menyimak dan memiliki potensi belajar 

yang benar dan sangat kuat, sehingga para ahli pendidikan menyebutya 

dengan masa peka belajar. 3 

Melngelnalakan Al-Qur’an kelpada anak seljak dini lelbih udh dari 

pada harus me lngajakan Al-Qur’an keltika tellh delwasa. Pada masa ini, anak 

melmiliki ke lmampuan utuk melnyimak dan me lngngat  pe llajaran delngan 

mdah. Selhingga pellajaran yag melrka telrima akan mudah mellelkat dan tidak 

mudah hilang.  

Dalam dunia pelndidikan, Taman Pe lndidikan Al-Qur’an atau lelbih 

dikelnal delngan selbutan TPA melrupakan selbuah lelmbaga pelndidikan 

nolnfolrmal yang didalamnya be lrisikan pelnanaman pelngeltahuan belrbasis 

islam delngan melmbahas nilai-nilai islam dan akhlak dalam kelhidupan 

selhari-hari.4 Mellihat ko lndisi pada saat ini, telrmasuk adanya krisis mo lral 

pada anak se lrta kurangnya pe lnanaman pelndidikan agama se ljak dini 

selhinngga banyak anak yang tidak paham me lngelnai  Al-Qur’an te lrmasuk 

melmbaca dan me lnuliA Al-Qur’an, maka delngan adanya pe lndidikan 

agama selpelrti TPA Rhaudatul Jannah ini melnjadi salah satu pintu ke lluar 

yang telrbaik untuk me lnye llamatkan gelnelrasi pelnelrus bangsa ini. Se lbagai 

nelgara delngan mayo lritas pelnduduknya belragama muslim, maka 

pelndidikan agama ini bisa dilakukan se ljak dini pada anak-anak. 

                                                 
3   Jalaliddin, Metode Tunjuk Silang Belajar Al-Quran, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), h. 2 
4 Mujriah, “Peranan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Pada Peserta Didik Sdn 130 Rante Limbong Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang.”,h. 40 
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 Pelmelrintah tellah melneltapkan pelraturan telntang pelndidikan 

kelagamaan yaitu pasal 30 Undang-undang RI No l.20 tahun 2003 te lntang 

sistelm Pelndidikan Nasio lnal. Pada ayat 3 dan 4 pasal 30 Undang-undang 

telrselbut dijellaskan bahwa pelndidikan kelagamaan dapat di se llelnggarakan 

pada jalur pelndidikan fo lrmal, no ln folrmal, dan in folrmal. Pelndidikan 

kelagamaan te lrbelntuk pelndidikan diniyah, pe lsantreln dan belntuk lain yang 

seljelnis.5  

Salah satu le lmbaga pelmbellajaran nolnfolrmal yaitu TPA yang 

belrfungsi se lbagai telmpat dimana anak bisa be llajar Al-Qur’an se ljak dini. 

TPA melrupakan salah satu asupan ke limanan manusia. Layaknya tubuh 

yang butuh asupan pangan se lbagai pelnguat badan, belgitu juga de lngan 

kelimanan se lselolrang yang butuh asupan, de lngan asupan pelndidikan agama 

dan pelndidikan umum yang dimulai dan ditanamkan se ljak usia dini maka 

kelbutuhan akan pelndidikan dapat telrpelnuhi.6 

TPA juga selbagai salah satu sarana dakwah Islam yang dirancang 

selsuai delngan kelbutuhan anak. Dalam dakwah Islam me llalui TPA, anak 

diajarkan bagaimana mulai me lngelnal huruf hijaiyah, mampu 

melmbacanya, mampu me lnulisnya, dan sampai pada bacaan Al-Qur’an. 

Dalam TPA tidak hanya diajarkan Baca Tulis Al-Qur’an saja, te ltapi juga 

dipelrkelnalkan delngan ajaranajaran dasar Islam, se lpelrti cara be lrwudlu 

delngan belnar, bacaan-bacaan keltika wudhu, cara sho llat delngan belnar, 

                                                 
5 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal  3 dan 4 
6 Hannan Athiyah Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan Di Masa Remaja, (Jakarta: 

Amzah, 2007), h. 2 
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bacaan-bacaan sho llat, dan seltelrusnya. Para ustadz/ustadzah juga 

melngelnalkan seljarah nabi, celrita para nabi, celrita-celrita seljarah Islam yang 

dirangkum selsuai selsuai delngan bahasa anak.7 

Taman Pelndidikan Al-Qur’an selbagai pelndidikan no lnfolrmal 

melmpunyai pe lran bagi pelrkelmbangan jiwa anak untuk me lmpelrsiapkan 

pelsrta didik yang be lrkelpribadian Quran dan me lnjadikan Al-Qur’an 

selbagai peldolman hidup.8 Ollelh karelna itu, kelbelradaan Taman Pe lndidikan 

Al-Qur’an me lmpunyai ko lntribusi yang sangat be lsar dalam dunia 

pelndidikan. TPA me lmpunyai muatan pe lmbellajaran yang le lbih 

melnelkankan pada aspe lk kelagamaan delngan melngacu pada sumbe lr 

utamanya, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. pelmbellajaran yang ada 

didalamnya me lliputi, pelmbellajaran baca tulis Al-Qur’an, pelmbellajaran 

shollat, hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, do la-dola harian maupun pe lnanaman 

akidah akhlak dalam kelhidupan selhari-hari.  

Pelmbellajaran baca tulis Al-Qur’an melrupakan bagian dari 

Pelndidikan Agama Islam yang wajib diajarkan de lngan tujuan anak-anak 

dapat me lmbaca dan melnulis Al-Qur’an delngan baik dan lancar. O llelh 

selbab itu, se lolrang muslim dianjurkan dapat me lmbaca dan me lngamalkan 

isi kandungan dalam Al-Qur’an untuk kelhidupan selhari-hari.  

Belrdasarkan o lbselrvasi awal di TPA Raudhatul Jannah Jalan Baru 

Kelcamatan Curup. Be lrkaitan delngan pelningkatan pelmbellajaran baca tulis 

                                                 
7 Muhammad Muhyidin, Mengajar Anak Berakhlak al-Quran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 51 
8 Vinny Aisyah Putri, “Peran Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Dalam Penyelenggaraan 

Pendidikan Al-Quran Di Masjid Al-Fattahsekip Ujung Palembang” Skripsi Dari Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan (Palembang: Universitas Negeri Raden Fatah, 2017) 
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Al-Qur’an pada pe lmbellajaran no lnfolrmal di TPA Raudhatul Jannah Kell. 

Jalan Baru, bahwa masih ada be lbelrapa anak yang kurang lancar dalam 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an selhingga sangat dibutuhkan 

keltelrampilan  yang melmudahkan siswa be lrgelrak dalam jangkauan yang 

luas selrta me lnambah pelngeltahuan dalam kelmampuan me lmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an.9 

Belrkaitan delngan pelrmasalah te lrselbut upaya guru untuk 

melningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an diharapkan belsar pelngaruhnya 

untuk kelbelrhasilan prolsels bellajar me lmbaca dan me lnulis  Al-Qur’an di 

TPA Raudhatul Jannah, Kelcamatan Curup Utara, Ke llurahan Jalan Baru. 

Karelna waktu pe llaksanaa TPA antara me lmbaca dan melnulis itu 

belrbarelngan yaitu di jam  18:30-19:30, telpatnya seltellah sho llat mahgrib 

jadi anak-anak bisa langsung sho llat belrjamaah di masjid ukhuwah. 

Kelmamuan me lmbaca dan me lnulis Al-Qur’an di TPA Raiatul Jannah yang 

dimiliki seltiap anak telntunya belrbelda-belda, ada yang paham be ltul 

bagaimana melmbaca dan melnulis Al-Qur’an yang baik se lrta ada pula yang 

harus banyak be llajar lagi bagaimana me lmbaca dn melnulis Al-Qur’an yang 

baik.  

Taman Pelndidikan Al-Qur’an (TPA) Raudhatul Jannah Ke llurahan 

Jalan Baru Ke lcamatan Curup adalah te lmpat pelmbellajaran agama Islam 

yang belrsifat no lnfolrmal untuk anak usia dini  (be lrkisar antara usia 5-16 

tahun). Kelgiatan rutin yang ada di TPA ini diantaranya me lngaji yang 

                                                 
9 Observasi, Jumat 10 Februari 2023, jam 18:30-19:30, di TPA Rhaudatul Jannah Jalan 

Baru Kecamatan Curup 
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dilakukan pada hari se lnin s/d juam’at telpatnya pada jam 18:30 s/d 19:30 

WIB. Se llain melngaji anak-anak juga diajarkan untuk melnghafal ayat 

pelndelk, me lnghafal do la selri-hari, selrta sho llat belrjamaah di masjid 

ukhuwah yaitu sho llat maghrib dan isya’. Untuk se lkrang TPA ini sudah 

melmiliki selkitar 3 o lrang ustadz, delgan jumlah pelselrta didik/anak kurang 

lelbih 29 anak.10 

Pelran guru sangat pelnting dalam me lnelntukan belrhasil atau 

tidaknya suatu pro lsels pelmbellajaran untuk me lnyalurkan be lrbagai hal 

kelpada anak-anak. Sellain itu guru/ustadz juga tidak hanya be lrpelran dalam            

satu aspelk saja, teltapi dalam selgala aspelk kelhidupan agar dapat 

melmbelntuk sumbe lr daya manusia yang handal. 

Hingga saat ini masih banyak anak yang be llum mampu me lmbaca 

Al-Qur’an delngan baik dan belnar, dikarelnakan kurangnya pe lnelnaman 

pelndidkan agama Islam dari para o lrang tua yang se lharusnya me lnjadi 

sumbelr utama dalam me lmbelrikan pelndidikan agama islam se ldini 

mungkin. Selrta dalam pelndidikan folrmal selpelrti selkollah masih kurang 

melmbelrikan pelndidikan agama pada siswanya, yang rata-rata jam mata 

pellajaran pelndidikan agama Islam hanya be lrlangsung 2 jam dalam 

selminggu. Hal inilah yang me lnye lbabkan anak ke lsulitan untuk me lmahami 

matelri pelndidkan agama islam te lrutama melmbaca dan melnulis Al-Qur’an.  

Maka dipe lrlukannya pelranan guru atau upaya guru yang harus dikuasai 

untuk me lningkatkan kualitas Baca Tulis Al-Qur’an khususnya di Taman 

                                                 
10 Observasi, , Jumat 10 Februari 2023, jam 18:30-19:30, di TPA Rhaudatul Jannah Jalan 

Baru Kecamatan Curup 
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Pelndidikan Al-Qur’an (TPA) Raudhatul Jannah Ke ll. Jalan Baru Ke lc. 

Curup. 

Belrdasarkan uraian di atas dapat dike ltahui bahwa dalam 

melningkatkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an melmelrlukan pelran guru 

selbagai pelmbimbing me lmbaca al-Qur’an anak. Se llain guru dipe lrlukannya 

stratelgi maupun me ltoldel pelngajaran. Pe lntingnya strate lgi dalam 

melngajarkan me lmbaca dan melnulis  Al-Qur’an akan melmbantu guru 

dalam me lngajarkan baca tulis  Al-Qur’an pada anak selhingga anak dapat 

melmahami se lrta melmbaca dan me lnulis Al-Qur’an delngan baik dan 

belnar.11 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan di atas, 

maka pelnulis melrasa telrtarik untuk me lngangkatnya dalam se lbuah karya 

tulis ilmiah yang be lrjudul “Pelran Pelndidikan Noln Folrmal Dalam 

Melningkatkan Kelmampuan Baca Tulis Al-Qur’an (Study Kasus Pada 

Taman Pelndidikan Al-Qur’an Rhaudatul Jannah Ke ll. Jalan Baru Ke lc. 

Curup)”  

B. Fokus Penelitian  

Belrdasarkan latar bellakang diatas untuk me lnghindari kelsalahan 

dalam me lmahami pelmasalahan, maka dalam pelnellitian ini di folkuskan 

pada:  

1. Upaya pelndidikan no ln folrmal belrupa taman pelndidikan Al-Qur’an 

(TPA) dalam me lningkatkan kualitas Baca Tulis Al-Qur’an pada anak.   

                                                 
11 Ika Nur A.,Ashif Az-Zafi, “Strategi Meningkatkan Minat Belajar Baca Al-Qur’an Di 

TPQ Nurul Huda Jepara”, Al-Ulya : Jurnal Pendidikan Islam, Vol.5 No. 2, (Oktober, 2020), h. 163 
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2. Pelndidikan no lnfolrmal yang dimaksud be lrupa TPA (Taman 

Pelndidikan Al-Qur’an) selbagai te lmpat anak-anak untuk me lnambah 

ilmu pelngeltahuannya telntang Al-Qur’an yang tidak me lrelka dapatkan 

pada pelndidikan folrmal selpelrti selkollah. 

C. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang dapat disusun rumusan masalah se lbagai 

belrkut:  

1. Apa saja pelran Ustadz/Ustadzah di TPA Raudhatul Jannah Kell. Jalan 

Baru dalam me lningkatkan pelmbellajaran baca tulis Qur’an di TPA 

Raudhatul Jannah? 

2. Apa saja kelndala yang dihadapi Ustadz/Ustadzah di TPA Raudhatul 

Jannah kell. Jalan Baru dalam pelmbellajaran baca tulis  Al-Qur’an? 

D. Tujuan Penelitian  

Selsuai delngan latar bellakang dan rumusan masalah, maka 

pelnellitian ini belrtujuan        

1. Untuk me lngeltahui pelran TPA dalam me lningkatkan kualitas 

kelmampuan baca Al-Qur’an pada anak di TPA Raudhatul Jannah Ke ll. 

Jalan Baru Kelc. Curup. 

2. Untuk me lngeltahui apa saja ke lndala yang dihadapi dalam 

pelmbellajaran Al-Quran di TPA Raudhatul Jannah Kell. Jalan Baru 

Kelc. Curup. 
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E. Manfaat Penelitian  

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri dampak 

yang po lsitif dari belrbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Anak. Untuk melningkatkan kelmampuan baca Qur’an mellalui 

pelmbellajaran no ln folrmal di TPA Raudhatul Jannah Kell. Jalan Baru 

Kelc. Curup. 

2. Bagi pelngajar. Selbagai usaha untuk me lmpelrluas ilmu pnge ltahuan 

untuk dunia maupun akhirat se lrta melningkatkan kelmampuan guru 

dalam prolsels belellajar melngajar selhingga prolsels bellajar me lngajar 

melnjadi lelbih elfelsieln dan elfelktif yang te lrjalin antara guru dan murid.  

3. Bagi masyarakat. Telrbelntuknya TPA selbagai taman bellajar Al-Quran 

dalam kelhidupan masyarakat yang maju dan akuntabell. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendidikan Non formal  

1. Pelngelrtian Pelndidikan No ln Folrmal  

Pelndidikan no lnfolrmal adalah salah satu istilah yang digunakan 

dalam studi ke lpelndidikan pada akhir tahun tujuh puluhan. Istilah-

istilah yang digunakan pada masa itu adalah, pe lndidikan se lpanjang 

hayat, pe lndidikan pelmbaharuan, pelndidikan abadi, pe lndidikan 

infolrmal, pelndidikan masyarakat, pe lndidikan pelrluasan, pelndidikan 

massa, peldidikan so lsial, pelndidikan o lrang delwasa, dan pe lndidikan 

belrkellanjutan.1 

Melnurut So lellaman Jolelsolelf, pelndidikan no ln folrmal adalah 

seltiap kelselmpatan telrdapat ko lmunikasi yang te lrarah diluar se lkollah 

dan selolrang melmpelrollelh imfolrmasi, pelngeltahuan, latihan maupun 

bimbingan se lsuai delngan tingkat usia dan ke lbutuhan hidup, delngan 

jutaan me lngelmbangkan tingkat ke ltelrampilan, sikap dan nilai-nilai 

363yang me lmungkinkan baginya me lnjadi pelselrta-pelselrta yang e lfelsieln 

dan elfelktifitas dalam lingkungan ke lluarga dan nelgara.2 

Sudjana juga melnjellaskan bahwa pelndidikan no lnfolrmal adalah 

kelgiatan te lrolrganisir dan siste lmatis yang dilaksanakan se lcara mandiri 

di luar pelndidikan folrmal untuk melmbelrikan pellayanan ke lpada 

pelselrta didik yang me lmbutuhkan tambahan, pe lngganti, atau 

                                                 
1   Sudjana, Pendidikan Nonformal (Bandung: Falah Profuction, 2010), h. 13. 
2   Soelaiman, Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah,..., h. 51. 



11 

 

 

pellelngkap pelndidikan folrmal selhingga tujuan pelmbellajaran bisa 

telrcapai.3 

Belrbelda delngan pelndidikan folrmal pelndidikan no ln folrmal 

celndelrung dilaksanakan di luar pe lndidikan folrmal yang pe llaksanaan 

dilakukan se lcara telrstruktur dan belrjelnjang, flelksibell, belrlangsung 

selpanjang hayat dan tingkat ko lmpeltelnsi pelselrta didiknya bisa 

diseltarakan delngan kolmpeltelnsi pada pelndidikan fo lrmal.  

Belrdasarkan belbelrapa pelmbahasan di atas dapat disimpuklan 

pelndidikan no ln folrmal adalah pelndidikan atau pelmbellajaran yang 

dilakukan diluar lingkungan se lkollah atau pelndidikan folrmal lainnya. 

Pelndidikan no ln folrmal disellelnggarakan untuk kelbutuhan masyarakat 

yaitu se lbagai pelngganti, pelnambah, selrta pellelngkap pelndidikan 

folrmal agar masyarakat bisa be llajar sampai akhir hayat. 

2. Tujuan Pelndidikan Noln Folrmal 

Pada dasarnya tujuan pe lndidikan Noln Folrmal tidak le lpas dari 

pelndidikan fo lrmal yaitu untuk me lnambahkan dan me llelngkapi matelri 

pelmbellajaran pada pelndidikan folrmal. Delngan telrciptanya pe lndidikan 

noln folrmal ini dapat melmudahkan anak dalam me lmahami matelri yang 

didapat dalam pelndidikan folrmal selpelrti selkollah. 

Dalam pellaksanaan pe lndidikan no ln folrmal pelrlu 

melmprhatikan belbelrapa fakto lr atau asas yang me lnjadi dasar pelrlu 

tidaknya dise llelnggarakan pelndidikan no lnfolrma. Asas ke lbutuhan, 

                                                 
3   Sudjana, Op. Cit., h. 21. 
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melliputi ke lbutuhan hidup manusia, kelbutuhan pelndidikan, dan 

kelbutuhan bellajar. belrdasarkan USPN No l. 20/2003 dan PP No l. 

73/1991, tujuan, satuan, linkungan pro lgram pelndidikan no lnfolrmal, 

antara lain: 

a. Tujuan pelndidikan no lnfolrmal: mellayani masyrakat dalam 

melningkatkan mutu kelhidupan, me lmbellajarkan masyarakat agar 

melmiliki pelngeltahuan, melnye ldiakan layanan pelndidikan se lsuai 

kelbutuhan masyarakat, dan me lmbelri kelselmpatan masyarakat 

yang tidak melngikuti pelndidikan folrmal. 

b. Satuan pelndidikan no lnfo lrmal: kelluarga telrdiri pelndidikan untuk 

kelluarga (PUK) dan pe lndidikan o llelh kelluarga (PO lK), lelmbaga 

kursus, lelmbaga pellatihan, kellolmpo lk bellajar, pusat ke lgiatan 

bellajar, masyarakat (PKBM), majlis ta’lim, taman pe lnitipan anak. 

c. Lingkungan prolgram pelndidikan no ln folrmal: pelndidikn anak usia 

dini (PAUD), pelndidikan kelasaran, A, B, C, dan D, pe lndidikan 

kelcakapan hidup. 

d. Jelnis pelndidikan no ln folrmal: pelndidikan umum, pe lndidikan 

kelagamaan, pasantreln, pelndidikan dan pellatihan kelrja.4 

Adapun tujuan bellajar di jalur pe lndidikan noln folrmal yang di 

tunjukan untuk ke lpelntingan pelndidikan kellanjutan seltellah 

telrpelnuhinya pelndidikan tingkat dasar, se lrta pelndidikan pelrluasan dan 

pelndidikan nilai-nilai hidup. Pro lgram peldidika no ln folrmal yang 

                                                 
4 M. Nurhadi, Pendidikan Kedewasaan Dalam Perspektif Psikologi Islam, (Yokyakarta: 

Deublish, 2014), h. 121-122. 
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ditunjukan untuk me lndapatkan dan melmaknai nilai-nilai hidup 

misalnya pe lngajian, selkollah minggu, belrbagai latihan ke ljiwaa, 

melditasi, maneljelmeln kollbu, latihan pelncarian makna hidup, ke llolmpo lk 

holbi, pelndidikan kelselnian, dan se lbagainya.delngan pro lgram 

pelndidikan ini hidup manusia be lrusaha di isi delngan nilai-nilai 

kelagamaan, kelidahan, eltika dan makna.5 

3. Fungsi Pelndidikan Noln Folrmal  

Pelndidikan no lnfolrmal belrfungsi melngelmbangkan po ltelnsi 

pelselrta didik delngan pelnelkanan pada pe lnguasaan pelngeltahuan dan 

keltelrampilan fungsio lnal selrta pelngelmbangan sikap dan ke lpribadian 

prolfelsio lnal. Pelndidikan no lnfolrmal melliputi pelndidikan kelcakapan 

hidup, pelndidikan anak usia dini, pe lndidikan kelpelmudaan, pelndidikan 

kelagamaan, pelndidikan pelmbelrdayaan pelrelmpuan, pelndidikan 

kelaksaraan, pelndidikan keltelrampilan dan pellatihan kelrja, pelndidikan 

kelseltaraan, selrta pelndidikan lain yang ditujukan untuk 

melngelmbangkan kelmampuan pelselrta didik. 

Selbagai upaya melmbantu kelhidupan masyarakat dalam bidang 

pelndidikan pada kahasusnya dan me lmpelrolrelh pelkelrjaan, sudjana 

dalam bukunya me lngelmukakan bahwa pelndidikan no ln folrmal 

belrfungsi:6 

                                                 
5 Ishak Abdulhak, Ugi Suprayogi, Penelitian Tindaka Dalam Pedidikan Non Formal, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2012), h. 44. 
6 Sudjana, Metode Dan Teknik Pembelajaran Partisipasif Dalam Pendidikan Non Formal, 

(bandung: falah production, 2004), h. 74. 
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a. Colmpleltelmelnt (Pellelngkap) pelndidikan selkollah, pelndidikan no ln 

folrmal melnyajikan selpelrangkap kurikulum te ltap yang dibutuhkan 

selsuai delngan situasi daelrah dan masyarakat. 

b. Supplelmelnt (Tambahan) pelndidikan no ln folrmal me lmbelrikan 

kelselmpatan pelndidikan bagi me lrelka yang te llah me lnelmpatkan 

jelnjang pelndidikan folrmal te ltapi dalam telmpat dan waktu yang 

belrbelda. 

c. Substitusi (Pelngganti) pelndidikan selkollah, pelndidikan no ln folrmal 

dapat melngganti fungsi se lkollah telrutama pada dae lrah daelrah 

yang bellum di jangkau pro lgram pelndidikan selkollah.  

Belrdasarkan pelndapat te lrselbut melnunjukkan bahwa 

pelndidikan no ln folrmal melmbelrikan kelselmpatan kelpada selluruh anak/ 

pelselrta didik untuk me lndapatkan pelmahaman matelri yang le lbih keltika 

melrelka tidak melndapatkannya di pe lndidikan folrmal selpelrti selkollah. 

tidak hanya me lndapatkan pelmahaman matelri pelndidikan no lnfolrmal 

dapat me llelngkapi, melnambahkan selrta melnggati pe lmelbellajaran 

selhingga anak me lnadi lelbih paham dan celpat tanggap. 

4. Ciri-Ciri Pelndidikan Noln Folrmal 

Pelndidikan no lnfolrmal belrfungsi melngelmbangkan po ltelnsi 

pelselrta didik mellalui pelndidikan kelcakapan hidup, pelndidikan anak 

usia dini, pe lndidikan kelmudahan, pelndidikan pelmbeldaan pelrelmpuan, 

pelndidikan kelaksaraan, pelndidikan keltelrampilan dan pellatihan kelrja, 
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selrta pelndidikan lainnya. Adapun ciri-ciri pelndidikan no lnfolrmal 

telrselbut adalah selbagai belrikut :7 

a. Pelndidikan belrlangsung dalam lingkungan masyarakat.  

b. Guru adalah fasilitato lr yang dipe lrlukan.  

c. Tidak adanya pelmbatasan usia. 

d. Matelri pellajaran praktis dise lsuaikan delngan ke lbutuhan 

pragmatis.  

e. Waktu pelndidikan singkat dan padat mate lri.  

f. Melmiliki manajelmeln yang te lrpadu dan telrarah. 

g. Pelmbellajaran belrtujuan melmbelkali pelselrta delngan ke ltelrampilan 

khusus untuk pelrsiapan diri dalam dunia kelrja. 

B. TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) Sebagai Wujud Dari Pendidikan 

Non Formal  

1. TPA (Taman Pe lndidikan Al-Quran) 

Taman Pelndidikan Al-Qur’an adalah suatu le lmbaga pelndidikan 

khusus dalam arti me ltelri dan po lla pelndidikannya, me ltri khusus te lrselbut 

adalah me lnitikbelratkan pada pelngajaran melmbaca Al-Qur’an delngan 

baik dan belnar atau selsuai delngan kaidah-kaidah bacaan tajwid atau 

biasa dise lbut delngan bacaan tartil dan pe lkelrjaan sho llat, dol’a, dan 

melnulis.8 

                                                 
7 Sanapiah Faisal. Pendidikan non formal Di dalam Sistem Pendidikan dan Pembangunan 

Nasional…,h.81. 
8 Korcab Qiraati Kebumen, Pembinaan Ta’limul Qur’an Asatidz Metode Qiraati Kabupaten 

Kebumen, (Kebumen : Korcab Qiraati Kab. Kebumen), 2000, h. 23. 
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Taman pelndidikan Al-Quran melrupakan selbuah kellolmpo lk atau 

lelmbaga me lnyellellelnggarakan pelmbellajaran no ln folrmal yang be lrfolkus 

pada pada anak usia dini untuk me lmelr dalam agama, dan me lnguasai 

dasar agama Islam pada anak usia dini taman kanak- kanak, se lkollah 

dasar selrta ataupun madarasah ibtidaiyah (SD atau MI) maupun je lnjang 

yang le lbih tinggi. Pada dasarnya taman pe lndidikan alquran be lrfungsi 

untuk me lningkatkan delrajat pelndidikan agam islam didalam 

masyarakat. Se lhingga sanggup me lmbanggun gelnelrasi muda yang baik. 

Delngan pe lndidikan islam te lrselbut helndak telrwujudnya ke lpribadian 

yang relligius selmelnjak usia kelcil.9 

Ada belbelrapa pelngelrtian Taman Pe lndidikan Al-Qur’an Me lnurut 

jurnal Islam Karya Usman, se lbagai belrikut: 

a. Melnurut Salahuddin pelngelrtian Taman Pelndidikan Al-Qur’an 

adalah le lmbaga pelndidikan kelagamaan no ln folrmal yang 

melngajarkan baca dan tulis huruf Al-Qur’an kelpada anak se ljak usia 

dini, se lrta melnanamkan akhlakul karimah yang te lrkandung dalam 

Al-Qur’an. 

b. Melnurut Mulyati, TPA melmpunyai pelran utama untuk 

melngajarkan kelmampuan mambaca dan me lnulis Al-Qur’an juga 

belrpelran untuk pelrkelmbangan keljiawaan anak. 

                                                 
9 Abdurrohman, Benny Prasetiya, Heri Rifhan Halili. Peran Tpq Dalam Meningkatkan 

Kualitas Kemampuan Baca Al-Qur’an …. Al-Ibtidaiyah, Volume. III Nomor 1 2022  
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c. Melnurut Ki Hajar Delwantara, TPA me lrupakan jelnis pelndidikan 

luar selkollah untuk anak-anak muslim.10 

Belrdasarkan belbelrapa pelmbahasan di atas TPA melrupan telmpan 

pelmbellajaran no ln folrmal yang di fo lkuskan pada pelmbellajaran Al-

Quran. TPA be lrfungsi untuk pelngajar dasar-dasar pellaksanaan ibadah 

dalam agama islam, o llelh selbab itu belrsifat alamiah. Pelselrtanya se lcara 

umum melmang ditujukan pada anak-anak usia taman kanak-kanak, 

teltapi pada praktiknya se lring ditelmui anak-anak usia selko llah adasar 

atau SLTP bahkan te lrkadang SLTA yang ining be llajar lancelr melmbaca 

Al-Quran. 

2. Tujuan Taman Pelndidikan Al-Qur’an (TPA) 

Taman Pelndidikan Al-Qur’an adalah se lbuah sistelm pelndidikan 

dan sarana pe llayanan kelagamaan no ln-folrmal yang dirancang se lcara 

khusus. Sistelm ini mampu melnampung hasrat dan minat bellajar agama 

bagi anak-anak dan relmaja Islam bahkan o lrang delwasa yang ingin 

melmpellajari Al-Qur’an tanpa harus me lmbelrikan belban yang be lrat 

kelpada melrelka, matelri pellajaran difo lrmat sangat mudah se lhingga 

melmiliki daya tarik te lrselndiri bagi anak-anak dan relmaja.11  

Tujuan Taman Pelndidikan Al-Qur’an (TPA) dapat dibagi 

melnjadi tujuan ke llelmbagaan dan tujuan pe lngajaran. TPA se lbagai 

                                                 
10Usman, Implementasi Kebijakan Kementerian Agama terhadap Penyelenggara Taman 

Pendidikan Al-Qur’an di Kabupaten Pasuruan, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, Nomor 1. 

https://www.researchgate.net/publication/327290435. 28 Maret 2021, Waktu 14.03. 
11 Rahmad Salahuddin, “Kebijakan Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an Di Kabupaten 

Pasuruan,” Journal of Chemical Information and Modeling 01, no. 01 (2013): 209. 
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lelmbaga pelndidikan no ln-folrmal melmpunyai tujuan ke llelmbagaan 

selbagai be lrikut: 

a. Melmbantu melngelmbangkan po ltelnsi anak kel arah pe lmbelntukan 

sikap, pelngeltahuan, dan ke ltelrampilan kelagamaan, me llalui 

pelndelkatan yang dise lsuaikan delngan lingkungan dan latar 

bellakang pelrkelmbangan anak, be lrdasarkan tuntutan Al-Qur’an 

dan Sunnah Rasul. 

b. Melmpelrsiapkan anak agar mampu me lngelmbangkan sikap, 

pelngeltahuan dan keltelampilan kelagamaan yang tellah dimilikinya 

mellalui prolgram pelndidikan lanjutannya.12 

3. Kurikulum Taman Pe lndidikan Al-Qur’an  

Selpelrti satuan pelndidikan folrmal lainnya, pelndidikan no ln 

folrmal selpelrti TPA juga me lmiliki kurikulum selbagai acuan pe lngajar 

atau ustadz untuk me lnyampaikan matelri atau pellajaran kelpada anak 

didik. Telntunya kurikulum TPA banyak be lrhubungan telntang me lmbaca 

dan me lnulis Al-Qur’an, yang akan me lmudahkan ustadz/ustadzah untuk 

melnyampaikan matelri selsuai kelmampuan anak didik. 

Kurikulum pada Lembaga Pendidikan al-Qur’an terdiri dari 

kurikulum inti dan kurikulum penunjang (pengembangan dan 

kemandirian). Kurikulum inti bermuatan materi pembelajaran sebagai 

berikut: 

                                                 
12 Kurikulum Pada Taman Pendidikan Al-Qur’an, (Semarang : Kanwil Depag Jawa Tengah 

Bagian Peningkatan Pendidikan Agama Tingkat Dasar Pada Masyarakat, 2004), h. 2. 
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a. Materi pembelajaran inti pada jenjang PAUD al-Qur‟an, yaitu 

mengenalkan baca, tulis, tahfidz dan mengamalkan kandungan 

al-Qur’an melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. 

b. Materi pembelajaran inti pada jenjang TPQ, yaitu membaca, 

menulis, menghafal, dan mengamalkan kandungan al-Qur’an 

melalui pembiasaan perilaku sehari-hari.  

c. Materi pembelajaran inti pada jenjang TQA, yaitu membaca 

dengan tartil, menulis, menghafal, menerjemah, memahami dan 

mengamalkan kandungan Al-Qur’an melalui pembiasaan 

perilaku sehari-hari.  

d. Materi pembelajaran inti pada jenjang TPQ, yaitu menghafal, 

memahami al-Qur’an dan Umumul Qur’an, dan mengamalkan 

kandungan al-Qur’an melalui pembiasaan perilaku sehari-hari.  

e. Materi pembelajaran inti disampaikan menggunakan metode dan 

kekhasan masing-masing satuan pendidikan. 

Kurikulum penunjang (pengembangan dan kemandirian) 

bermuatan materi pembelajaran sebagai berikut: 

a. Materi pembelajaran dapat bermuatan aqidah akhlak, praktek 

ibadah, sejarah Islam, do’a harian, muatan lokal, dan lain-lain 

sesuai kebutuhan.  
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b. Materi pembelajaran penunjang sebagaimana dimaksud 

disesuaikan dengan satuan pendidikan, jenjang, kompetensi 

peserta didik, dan kearifan lokal.13 

C. Ustadz/ustadzah dalam Proses Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

1. Pelngelrtian Ustadz 

Istilah yang me lnunjuk kelpada pelngelrtian ustadz banyak se lkali 

selpelrti al-‘alim (jamaknya ‘ulama) atau al-mu’allim yang belrarti o lrang 

yang me lmiliki pelngeltahuan, al-mudarris yang belrmakna o lrang yang 

melngajar atau o lrang yang me lmbelri pellajaran. Sellain itu, telrdapat pula 

istilah Ustadz untuk melnunjukan arti guru yang khusus me lngajar ilmu 

pelngeltahuan agama Islam, dan istilah al-muaddib yang melrujuk kelpada 

guru yang se lcara khusus melngajar di istana.14 

Ustadz adalah pelndidik yang me lnjadi to lkolh panutan dan 

idelntifikasi bagi para anak didik dan lingkungan. O llelh karelna itu, 

ustadz harus me lmiliki standar kualitas pribadi te lrtelntu yang 

melncangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.15 

Adapun untuk guru adalah se lmua olrang yang belrwelnang dan 

belrtanggung jawab te lrhadap pelndidikan murid-murid, baik se lcara 

individual maupun se lcara klasikal, baik dise lkollah maupun diluar 

selkollah. Sellain itu, guru juga me lrupakan selmua olrang yang be lrwelnang 

                                                 
13 Saepudin dan M. Zamhari, Pengembangan Kurikumum TPQ Berbasis KKNI, (Stain 

Sultan Abdurrahaman Press: Bintan 2020), h. 9-10. 
14 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, (Prenadamedia Group: 

Jakarta, 2017), h. 114. 
15 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37. 
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dan belrtanggung jawab untuk me lmbimbing dan me lmbina anak didik, 

baik selcara individual maupun klasikal, dise lkollah ataupun diluar 

selkollah.16 

Pada dasarnya Ustadz dan Guru me lmiliki tujuan yang sama 

yaitu me lmbelrikan ilmu yang me lrelka miliki kelpada anak didik se lhingga 

ilmu te lrselbut dapat belrmanfaat kelmbali untuk dirinya maupun o lrang 

lain. Ustadz me lrupakan julukan bagi guru yang me lngajar dibidang 

kelagamaan misalnya di madrasah maupun po lndolk pelsantreln. Dalam 

pelnellitian ini guru yang dimaksud adalah ustadz pe llajaran Al-Qur’an. 

2. Syarat Ustadz 

Dilihat dari ilmu pelndidikan Islam, maka se lcara umum untuk 

melnjadi ustadz yang baik dan dipe lrkirakan dapat me lmelnuhi tanggung 

jawab yang dibe lbankan kelpadanya. Adapun syaratnya se lbagai 

belrikut:17 

a. Takwa kelpada Allah 

Ustadz tidak mungkin me lndidik santrinya agar belrtakwa 

kelpada Allah, jika ia se lndiri tidak be lrtakwa kelpada-Nya. Se lbab ia 

adalah te lladan bagi muridnya se lbagaimana Rasulullah SAW 

melnjadi telladan bagi umatnya. 

b. Belrilmu 

Ijazah bukan selmata-mata selcarik kelrtas, teltapi suatu bukti 

bahwa pelmiliknya te llah me lmpunyai ilmu pelngeltahuan dan 

                                                 
16 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek Yang 

Memengaruhi, (PT. Bumi Aksara: Jakarta, 2016), h. 2. 
17 Zakiyah Darojat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, 2008), h. 40-41. 
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kelsanggupan telrtelntu yang dipe lrlukannya untuk suatu jabatan. 

ustadzpun harus melmpunyai ijazah supaya ia dibo llelhkan me lngajar, 

kelcuali dalam keladaan darurat. 

c. Selhat jasmani 

Kelselhatan jasmani kelrapkali dijadikan salah satu syarat bagi 

melrelka yang me llamar untuk me lnjadi ustadz. Ustadz yang 

melngidap pelnyakit umpamanya dapat me lmbahayakan ke lselhatan 

anak didik. 

d. Belrkellakuan baik 

Budi pelkelrti ustadz maha pe lnting dalam pelndidikan watak 

murid. Ustadz harus me lnjadi suri tauladan, karelna anak-anak 

belrsifat suka melniru. Diantara tujuan pe lndidikan ialah me lmbelntuk 

akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin jika ustadz itu 

belrakhlak baik pula.18 

3. Pelran Ustadz/ustadzah 

Ustadz/Ustadzah me lmiliki pelran yang sama se lpelrti guru pada 

umumnya, hanya namanya saja yang be lrbelda karelna telmpat 

melngajarnya di TPA (Taman Pe lndidikan Al-Quran) yaitu pe lndidikan 

noln folrmal yang melngajarkan Al-Quran kelpada anak didiknya. 

Ustadz/ustadzah melrupakan julukan bagi guru yang me lngajar dibidang 

kelagamaan misalnya di madrasah, polndolk pelsantreln, maupun Taman 

Pelndidikan Al-Quran. 

                                                 
18 Ibid, h. 42. 
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Dalam UU Nol.14 tahun 2005, me lngatakan bahwa guru 

melrupakan pelndidik yang me lmiliki tugas untuk me lndidik, melngajar, 

melmbimbing, me llatih, melnilai dan me lngelvaluasi pelselrta didik pada 

pelndidikan folrmal, no ln-folrmal ataupun infolrmal.19 

a. Selbgai Pelndidik 

Ustadz/ustadzah itu dikatakan se lbagai pelndidik se lbab dalam 

pelkelrjaanya ia tidak hanya me lngajar selselolrang agar tahu be lbelrapa 

hal, te ltapi ustadz/ustadzah juga me llatih belbelrapa keltelrampilan dan 

telrutama sikap melntal anak didik. De lngan me lndidik dan 

melnanamkan nilai-nilai yang te lrkandung pada Al-Qur’an yang 

dibarelngi delngan co lnto lh-co lnto lh telladan dari sikap dan tingakah 

laku ustadz/ustadzah, diharapkan anak didik dapat me lnghayati 

kelmudian melnjadikan miliknya, se lhingga dapat ditelrapkan dalam 

kelhidupan selhari-harinya.20 

b. Selbagai Pelmbimbing  

Ustadz/ustadzah selbagai pelmbimbing dapat diibaratkan 

selbagaipelmbimbing pelrjalanan, yang belrdasarkan pelngeltahuan dan 

pelngalamannya yang be lrtanggung jawab. Se lbagai pelmbimbing 

ustadz harus me lrumuskan tujuan se lcara jellas, melneltapkan waktu 

                                                 
19 Ahmad Hendi Jayandi, “PROFESI DAN PROFESI GURU,” Profesi Keguruan 1, no. 2 

(2021): h. 3  
20 Sardiman. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, h. 138. 
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pelrjalanan, selrta melnilai kellancarannya selsuai delngan kelbutuhan 

dan kelmampuan pelselrta didik.21 

c. Selbagai Pellatih 

Ustadz/ustadzah harus be lrtindak selbagai telnaga pellatih, 

karelna pelndidikan dan pelngajaran me lmelrlukan bantuan latihan 

keltelrampilan baik intellelktual, sikap maupun moltolrik. Agar dapat 

belrpikir kritis belrlaku so lpan, dan me lnguasai keltelrampilan, pelselrta 

didik harus me lngalami banyak latihan yang te lratur dan ko lnsisteln. 

Tanpa latihan pelselrta didik tidak akan mungkin mahir dalam 

belrbagai keltelrampilan, kelmatangan dan kelahlian yang 

dibutuhkan.22 

d. selbagai pelnilai dan elvaluasi  

Melngingat ko lmplelksnya pro lsels pelnilaian maka ustadz pe lrlu 

melmiliki pelngeltahuan, keltrampilan dan sikap yang me lmadai. 

Ustadz harus me lmahami te lknis elvaluasi, baik tels maupun no lntels 

yang me lliputi jelnis masing-masing telknik, karaktelristik, pro lseldur 

pelngelmbangan selrta cara me lnelntukan baik atau tidaknya ditinjau 

dari belrbagai selgi, validitas, relabilitas, daya be lda dan tingkat 

kelsukaran solal.23 

 

 

                                                 
21 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek Yang 

Memengaruhi, (PT. Bumi Aksara: Jakarta, 2016), h. 3-5. 
22 Mujtahid. 2011. Pengembangan Profesi Guru. malang: UIN – maliki press,  h. 50. 
23 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek Yang 

Memengaruhi, (PT. Bumi Aksara: Jakarta, 2016), h. 3-5. 
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4. Kelndala yang dihadapi Ustadz/ustadzah  

Ada belbelrapa kelndala yang dihadapi pe lndidik dalam pro lsels 

pelmbellajaran baca tulis Al-Qur’an yaitu te lrdapat fakto lr intelrnal dan 

elkstelrnal. Fakto lr intelrnal yaitu kurangnya minat pada diri anak untuk 

melmbaca Al-Qur’an, kurangnya waktu yang dise ldiakan anak dalam 

melmbaca Al-Qur’an selhingga frelkuelnsi/kelselringan anak dalam 

melmbaca kurang e lfisieln dan elfelktif. Kelmudian dipelngaruhi o llelh fakto lr 

elkstelrnal yaitu sulitnya me lngo lntroll anak pada saat pe lmbellajaran 

melmbaca Al-Qur’an belrlangsung.24 

Dari fakto lr elkstelrnal kelsulitan bellajar juga dapat di buktikan 

delngan munculnya ke llainan pelrilaku anak selpelrti, suka belrtelriak di 

dalam kellas, melngusik telman, belrkellahi, selring tidak masuk se lkollah, 

dan gelmar melmbo llols. Ada 4 masalah be lsar yang tampak je llas di mata 

olrang tua dalam kelhidupannya. 

a. Olut olf law, (tidak taat aturan), se lpelrti susah bellajar, susah 

melnjalankan pelrintah, dan selbagainya.  

b. Bad habit (kelbasaan jellelk), misalnya, suka jajan, me lrelngelk, suka 

ngambelk, dan lain-lain.  

c. Maladjustmelnt (pelnyimpangan pelrilaku).  

d. Pausel playing dellay (masa belrmain yang telrtunda).25 

                                                 
24Ali Mustifa, & Munira. (2022). Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Di Desa Sidoharjo Kab. Oku Timur. Jurnal 

Pendidikan Islam Nusantara Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Huda, 1(2), 2962-2271. 
25 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak, (Jogyakarta; Javalitera, 2011), h. 

15-16. 
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Seldangkan fakto lr intelrnal sangat te lrgantung pada pe lrkelmbangan 

fungsi o ltaknya. Fakto lr intelrnal dibagi melnjadi: 

a. Fakto lr jasmani, yang me lliputi fakto lr kelselhatan (kelmampuan 

melngingat, kelmampuan pelngindraan se lpelrti mellihat, me lndelngar, 

dan melrasakan) dan cacat tubuh.  

b. Fakto lr psiko llolgi, yang me lliputi usia, je lnis kellamin, kelbiasaan 

bellajar, intellelgelnsi, pelrhatian, bakat, minta, e lmolsi dan 

mo ltivasi/cita-cita, pelrilaku/sikap, ko lnselntrasi, kelmapuan/unjuk 

hasil kelrja, rasa pelrcaya diri ke lmatangan dan kellellahan.26 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran  

Setiap proses pembelajaran tidak lepas dengan adanya faktor 

pendukung serta faktor penghambat pembelajaran. Dalam suatu proses 

pembelajaran tidak hanya guru atau tenaga pendidik yang harus berperan 

aktif untuk membuat anak semangat belajar faktor internal berupa 

fisikologis dan psikologis, serta faktor eksternal berupa dukungan orang 

tua dan masyarakat juga sangat dibutuhkan gabi anak.  

1. Faktor Yang Mempengaruhi kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Faktof-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-

Qur’an dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

ekternal, yaitu sebagai berikut : 

 

 

                                                 
26 Ibid, h. 19 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal ini meliputi dua faktor, yaitu: faktor 

fisiologis dan faktor psikologis: 

1) Faktor Fisiologis 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam 

keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang 

yang keadan kelelahan. Selain itu hal yang tidak kalah 

pentingnya adalah kondisi panca indra (mata, hidung, 

pengecap, telinga, dan tubuh), terutama mata sebagian melihat, 

dan telinga sebagian mendengar.27 

2) Faktor Psikologis 

Diantara faktor psikologis yang mempengaruhi membaca 

Al- Qur’an adalah sebagai berikut: 

a) Intelegensi  

Intelegensi ialah kemampuan yang dibawa dari lahir, yang 

memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang 

tertentu.28 Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam 

belajar, karena dengan tingginya nilai intelegensi seseorang 

maka akan lebih cepat menerima pelajaran atau informasi 

yang disampaikan, termasuk membaca Al- Qur’an. 

                                                 
27 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi Revisi (Jakarta: Renika Cipta, 2011), h. 

189 
28 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP. Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 12 
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b) Bakat  

Bakat (aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan 

yang merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu 

pengembangan dan latihan lebih lanjut. Karena sifatnya 

yang masih bersifat potensial atau masih laten, bakat 

merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtiar 

pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis 

agar dapat terwujud. Bakat berbeda dengan kemampuan 

(ability) yang mengandung makna sebagai daya untuk 

melakukan sesuatu, sebagai hasil pembawaan dan latihan.29 

Pada pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bakat 

mempunyai peranan penting terkait pencapaian prestasi 

anak didik. Adanya perbedaan bakat ini menyebabkan anak 

bisa lambat atau cepat dalam memahami suatu pelajaran 

seperti membaca dan menulis Al-Qur’an. 

c) Minat  

Minat dalam kamus bahasa Indonesia memiliki makna 

kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Secara 

sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu.30 

 

                                                 
29 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta: PT bumi aksara, 2014), h. 78. 
30 Muhib bin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 152. 
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d) Motivasi  

Motivasi dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau 

mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.31 

Motivasi sebagai pendorong dalam diri anak untuk bisa 

membaca dan menulis Al-Quran, semakin besar motivasi 

yang didapatkannya semakin cepat pula anak akan bisa 

membaca dan menulis Al-Qur’an. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor ekstern yang mempengaruhi terhadap belajar. 

Adapun faktor ekstern yang mempengaruhi kemampuan dan 

membaca dan menulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut :  

1) Faktor Keluarga  

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 

keluarga  

2) Faktor Sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 

                                                 
31 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi : Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, h. 180-182. 
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sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah.  

3) Faktor Masyarakat  

Masyarakat merupakan faktor ektern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 

keberadaannya siswa dalam masyarakat.32 

2. Faktor Pendukung Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

a. Adanya minat belajar membaca dan menulis dari siswa 

Faktor yang paling utama dalam mengatasi kesulitan membaca 

dan menulis siswa adalah siswa itu sendiri. Mereka akan senang 

membaca dan menulis dan tidak akan mengalami kesulitan 

membaca apabila dalam dirinya timbul keinginan untuk mendalami 

membaca dan menulis lebih tekun lagi. Apabila sudah ada minat 

dari siswa maka akan lebih memudahkan guru untuk menyampaikan 

pelajaran sekalipun mendominasi pada praktek membaca dan 

menulis.33 

b. Fasilitas atau sarana dan prasarana 

Faktor pendukung guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

dan menulis pada kelas rendah adalah adanya kelas yang memadai. 

Hal ini dibuktikan dengan buku-buku yang ada diperpustakaan, 

                                                 
32 Slamet, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 60– 70. 
33 Zipprich Mary Ann Dan Stephane, Building Story Schema:Using Patrened Boks As Mean 

Of Instruction For Student With Disablities, (Thausand Oak, CA:Sage Publication,2009), h. 17. 
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sehingga anak-anak bisa meminjam kapan saja ketika sedang 

membutuhkan.34 

c. Kerja sama lembaga sekolah dengan wali murid 

Kerja sama ini dilakukan untuk tidak bosan memberi motivasi 

peserta didik untuk selalu mau belajar membaca dan menulis 

dengan baik di rumah maupun di sekolah. Pihak sekolah bekerja 

sama dengan wali murid untuk menyarankan menambahkan pola 

kegiatan dirumah agar diselipkan jam belasjar khusunya membaca 

dan menulis. Karena pola belajar dirumah akan mampu membantu 

kesulitan belajar dilembaga sekolah.35 

3. Faktor Penghambat Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

a. Kurangnya kesadaran dari siswa 

Dalam hal belajar membaca dan menulis dan beberapa upaya 

untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis pada kelas rendah 

ternyata masih ada beberapa siswa yang kurang sadar akan 

pentingnya membaca dan menulis dan sering mengabaikannya. Hal 

ini terlihat dari beberapa kali wali kelas mengintrusikan untuk 

membaca buku masing-masing tetapi, masih ada beberapa siswa 

yang masih suka main sendiri dan bergurau dengan teman di 

sampingnya.36 

 

 

                                                 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 154 
35 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya,1995), h. 98. 
36 Akhyak, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya : Elkaf, 2005), h. 13.  
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b. Disiplin di sekolah  

Sekolah yang pelaksanaan kurang disiplin akan mempengaruhi 

sikap dalam belajar, siswa menjadi kurang bertanggung jawab 

terhadap tugas sekolah. 

c. Lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa. 

Karena perkembangan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan. Baik lingkungan keluarga, lingkngan sekolah, maupun 

lingkungan masyarakat. Selain itu orang tua yang berprofesi 

sebagai petani mereka kurang begitu mendapat perhatian dari 

orang tuanya yang seharusnya dapat mengontrol kegiatan anaknya 

sehari-hari.37 

E. Membaca dan Menulis Al-Quran  

1. Hakikat Al-Quran 

Dasar pelntingnya kelbelradaan pelndidikan Al-Qur’an telrmasuk 

Taman Pelndidikan Al-Qur’an (TPA) di dalamnya, te lrdapat dalam 

firman Allah SWT. dalam surah Al-Baqarah : 121. 

 

  

  

  

  

     

  

     

                                                 
37 Ibid, h. 13 



33 

 

 

 

Artinya:  “Olrang-olrang yang te llah Kami belrikan Al kitab 

kelpadanya, melrelka melmbacanya delngan bacaan yang 

selbelnarnya[84], melrelka itu belriman kelpadanya. dan Barangsiapa 

yang ingkar kelpadanya, Maka melrelka Itulah o lrang-olrang yang rugi.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 121).38 

[84] Maksudnya: tidak me lro lbah dan melntakwilkan Al kitab se lke lhe lndak hatinya. 

 

Sellain dari ayat di atas masih ada hadist Nabi Muhammad Saw 

yang be lrkaitan delngan pelrintah melmbaca dan melnulis bagi se lluruh 

umat muslim, yaitu: 

 

Artinya : “Selbaik-baik (yang paling utama) di antara kalian 

adalah yang melmpellajari Al-Qur’an dan yang melngajarkannya”. 

(HR. Al-Bukholri dari Utsman bin Affan RA).39 

Melmbaca Al-Qur’an  belrnilai  ibadah,  ollelh  karelnanya  

selbagaimana  ibadah te lrdapat rukun yang harus dipe lnuhi dalam 

melmbaca Al-Qur’an. Ada tiga rukun dalam me lmbaca Al-Qur’an, 

yaitu: 1) Se lsuai delngan kaidah dan aturan bahasa Arab, 2) Se lsuai 

                                                 
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: Departemen Agama RI, 

Yayasan Penerjemah dan Penerbit Menara Kudus, 2005), h. 19. 
39 Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-Qur’an, (Semarang : 

Metode Qiraaty Cabang Kota Semarang, 1994), h. 23. 
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delngan tulisan yang te lrdapat dalam Mushaf Usmani, 3) 

Keltelrsambungan sanad delngan ulama qurra yang masyhur.40 

 

   

   

  

   

  

      

 

  

    

      

Artinya: 29. Selsungguhnya o lrang-olrang yang sellalu melmbaca 

Kitab Allah (Al-Qur’an), melnelgakkan salat, dan me lnginfakkan 

selbagian relzelki yang Kami anuge lrahkan kelpadanya selcara selmbunyi-

selmbunyi dan te lrang-telrangan, melrelka itu melngharapkan 

pelrdagangan yang tidak akan pe lrnah rugi, 30. (Delmikian itu) agar 

Allah melnyelmpurnakan pahala melrelka dan melnambah karunia-Nya. 

Selsungguhnya Allah Maha Pe lngampun lagi Maha Melnsyukuri. (QS. 

Al-Fathir: 29-30).41 

Sellain melmbaca, melnulis juga me lrupakan suatu ke ltelrampilan 

yang digunakan untuk be lrkolmunikasi baik se lcara langsung ataupun 

tidak langsung. Se lcara umum tujuan ke lmampuan melnulis ada dua, 

yaitu me lmpelrkuat struktur dan kata yang tellah dikuasai o llelh siswa dan 

                                                 
40 Shalahudin Ismail, Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an….., Atthulab, 

Volume : III, Nomor 2, 2018/1439. 
41 Al-Qur’an Kemenak V.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Lajnah 

Pentashihan mushaf Al-Qur'an, 2022), h. 434. 
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juga me lnelruskan kelmampuan siswa sampai te lrbiasa dalam ino lvasi 

belrbahasa Arab. Untuk itu dipe lrlukan suatu meltoldel yang te lpat dalam 

melngajarkan baca tulis Al-Qur’an.42 

 

    

    

   

  

     

 

Artinya: “Elngkau (Nabi Muhammad) tidak pe lrnah melmbaca 

suatu kitab pun selbellumnya (Al-Qur’an) dan tidak (pula) 

melnuliskannya de lngan tangan kananmu. Se lkiranya (elngkau pelrnah 

melmbaca dan melnulis,) niscaya o lrang-olrang yang melngingkarinya 

ragu (bahwa ia dari Allah).”. (Q.S Al-'Ankabut: 48)43 

2. Tujuan Al-Qur’an 

Melnurut Telungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie lqy, dalam 

buku Seljarah dan Pelngantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir me lngatakan 

bahwa Al-Qur’an adalah “wahyu Ilahi yang diturunkan ke lpada 

Muhammad SAW. Yang te llah disampaikan kelpada kita umatnya 

delngan jalan mutawatir, yang dihukum kafir o lrang yang 

melngingkarinya”.44  

                                                 
42 Shalahudin Ismail, Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an….., Atthulab, 

Volume : III, Nomor 2, 2018/1439. 
43 Al-Qur’an Kemenak V.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Lajnah 

Pentashihan mushaf Al-Qur'an, 2022), h. 396. 
44 T. M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1980), h. 15. 

https://www.tokopedia.com/s/quran/al-ankabut
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Dalam melngajarkan Al-Qur’an, belrtujuan me lmbelrikan 

pelngeltahuan kelpada anak yang mampu melngarah kelpada: 

a. Kelmantapan melmbaca selsuai delngan syarat-syarat yang te llah 

diteltapkan.  

b. Kelmampuan melmahami kitab Allah selcara selmpurna.  

c. Kelsanggupan melnelrapkan ajaran Islam dalam me lnye llelsaikan 

prolblelm hidup selhari-hari.  

d. Kelmampuan melmpelrbaiki tingkah laku siswa me llalui me ltoldel 

pelngajaran yang telpat.  

e. Kelmampuan melmanifelstasikan kelindahan reltolrika dan uslub 

AlQur’an.  

f. Pelnumbuhan rasa cinta dan kelagungan Al-Qur’an dalam jiwany  

g. Pelmbinaan pelndidikan Islam be lrdasarkan sumbelr-sumbelr yang 

utama dari Al-Qur’an.45 

3. Melto ldel Pelmbellajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Meltoldel pelmbellajaran Al-Qur’an belrarti suatu usaha yang 

dilakukan o llelh pelndidik dalam pro lsels pelmbellajaran Al-Qur’an agar 

telrcapai se lsuai delngan yang dike lhelndaki. 

a. Meltoldel Athariqatut tarkibiyyah (sinteltik) 

Yaitu me ltoldel pelngajaran me lmbaca yang dimulai dari pe lngelnalan 

huruf hijaiyyah te lrlelbih dahulu, kelmudian dibelri harakat/tanda 

baca, lalu disusun me lnjadi selbuah kalimat/kata, ke lmudian 

                                                 
45 Muhammad Abdul Qodir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, terj. H.A 

Mustofa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 78. 
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dirangkaikan dalam suatu jumlah/kalimat.Co lnto lh dari me ltoldel ini 

adalah meltoldel Baghdadiyyah. 

 

b. Meltoldel Thariqat Shautiyyah (bunyi) 

Meltoldel ini dimulai delngan bunyi huruf bukan nama-nama huruf. 

Co lnto lhnya: Aa, Ba, Ta dan se ltelrusnya. Dari bunyi ini disusun 

melnjadi suku kata yang me lnjadi selbuah kalimat yang te lratur. 

Co lnto lh dari meltoldel ini diantaranya me ltoldel Iqra’ (lama), Qiro lati 

(lama) dan selbagainya. 

c. Meltoldel Mushafahah (melniru) 

Selbagai pelngelmbangan dari me ltoldel bunyi, lahirlah me lniru bacaan 

dari selolrang guru sampai hafal. Se ltellah itu pe lselrta didik 

dipelrkelnalkan belbelrapa huruf belselrta tanda bacanya dari kalimat 

yang dibacanya . me ltoldel ini seljalan delngan naluri anak dalam 

bellajar bahasanya selndiri. Dia me lngucapkan kalimat se lcara 

langsung tanpa ada pikiran-pikiran untuk melnguraikan huruf-

hurufnya. Co lnto lh dari melto ldel ini adalah meltoldel tilawah, hafalan 

surat pelndelk, hafalan dola, dan bacaan shalat.46 

d. Meltoldel Jaami’ah (campuran) 

Karelna belrbagai meltoldel diatas ada belbelrapa kellelmahan, maka 

selkarang banyak belrkelmbang meltoldel-meltoldel atau pelmbaharuan 

meltoldel delngan meltoldel campuran. Delngan meltoldel campuran ini 

                                                 
46 Siti Sumihatul Ummah and Abdul Wafi, “Metode-Metode Praktis Dan Efektif Dalam 

Mengajar Al-Quran Bagi Anak Usia Dini,” Proceedings of The 2nd Annual Conference on Islamic 

Early Childhood Education 2 (2017), h. 121–133. 
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guru diharapkan ke lbijaksanaannya dalam me lngajar me lmbaca. 

Misalnya bagi anak-anak yang sudah dapat me lmbaca tapi bellum 

melngelnal huruf hijaiyyah maka diajarkan de lngan me ltolde l 

musyafahah de lngan melmpelrhatikan makhraj huruf pe lr huruf. 

Co lnto lh dari meltoldel ini adalah me ltoldel yanbu’a, Iqra’, dan 

Qirolati.47 

4. Melmbaca dan Melnulis Al-Qur’an 

Melmbaca dan melnulis Al-Quran melrupakan suatu hal yang 

utama bagi umat muslim untuk dapat me lmahami, melnghayati, dan 

melngamalkan apa yang te lrkandung dalam Al-Quran selndiri. 

Kata qirolatu belrasal dari kata (fi’il) قراء – يقراء yang artinya 

melmbaca, dalam kamus be lsar Bahasa Indo lnelsia qira’ah be lrarti hal-hal 

yang be lrhubungan delngan cara pe lmbacaan Al-Qur’an, pelmbacaan 

ayatayat Al-Qur’an.48 

Kata Baca dalam Bahasa Indo lnelsia melngandung arti: me llihat, 

melmpelrhatikan selrta melmahami isi dari yang te lrtulis delngan 

mellisankan atau hanya dalam hati.49 Melmbaca belrasal dari kata dasar 

baca yang me lmpunyai arti “me llihat selrta melmahami isi dari apa yang 

ditulis”.50 

Lelrnelr, melngelmukakan bahwa kelmampuan me lmbaca 

melrupakan dasar untuk me lnguasai belrbagai bidang studi. Jika anak 

                                                 
47 Ibid, h. 134. 
48 Akmal Hawi, Op.,Cit. h. 15. 
49 Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 62. 
50 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

h. 62. 
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pada usia se lkollah pelrmulaan tidak se lgelra melmiliki kelmampuan 

melmbaca, maka ia akan me lngalami banyak ke lsulitan dalam 

melmpellajari belrbagai bidang studi ke llas-kellas belrikutnya, o llelh karelna 

itu anak harus bellajar melmbaca agar ia dapat melmbaca untuk be llajar.51 

Selbagaimana yang te lrcantum dalam Al-Qur‟an surat Al-Alaq 

ayat: 1-3:  

  

   

      

     

      

Artinya: “Bacalah delngan (melnyelbut) nama Tuhanmu yang 

Melnciptakan, Dia tellah melnciptakan manusia dari selgumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pelmurah.” (QS : Al-Alaq: 1-

3)52 

Dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa agama Islam 

mendorong umatnya agar menjadi umat yang pandai , dimulai dengan 

belajar baca tulis dan diteruskan dengan belajar berbagai macam ilmu 

pengetahuan.53 

                                                 
51 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), h. 200. 
52 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, 

1996), h. 990. 
53 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 99. 
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Melmbaca dan melnulis Al-Qur’an melrupakan me lmbaca atau 

mellafalkan dan me lnulis ayat-ayat Al-Qur’an delngan me lngeltahui 

kaidah-kaidah yang te llah diteltapkan, diantaranta makhrajjul huruf, 

panjang pelndelk ayat, tajwid, dan kaidah pelnulisan.54 

Belrsama delngan selruan me lmbaca, wahyu pelrdana di muka 

juga me lmadukan pelrintah menulis, yang te lrsirat dari kata; “al-qalam” 

“pelna”. Delmikian pakar tafsir ko lntelmpo lrelr melmahami kata “qalam” 

selbagai se lgala macam alat tulis-melnulis sampai kelpada melsin-melsin 

tulis dan celtak yang canggih. Anjuran me lnulis ini dite lgaskan pada 

wahyu yang turun me lnyusul wahyu pe lrdana itu. Dalam surat Al-

Qalam ayat: 1 

    

    

Artinya: “Nun, delmi pelna dan apa yang melrelka tuliskan.” 

(QS: Al-Qalam: 1)55 

Al-Quran selndiri di belrikan nama Al-Kitab yang be lrati tulisan 

yang te lrcatat dalam le lmbaran. Telrsirat dari sini pelntingnya me l-nulis di 

samping me lmbaca. Sellain me lnye lru melndidik anak me lmbaca Al-

Qur’an, Rasulullah Saw. Juga me lnelkankan pelntingnya me lndidik anak 

melnulis huruf-huruf Al-Qur’an. Anak diharapkan me lmiliki 

kelmampuan me lnulis (kitabah) aksara Al-Qur’an delngan baik dan 

                                                 
54 Mahalli, dkk, “Pendampingan Pembelajaran Baca Tulis Al Quran Pada Siswa Sd Negeri 

2 Kuwasen Jepara,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin 4, no. 3 (2021), h. 148 
55 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur`an Dan Tafsirnya Jilid X Jilid X Juz 28-

29-30, (Yogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1991), h. 747. 
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belnar delngan cara imla’ dikte l atau seltidak-tidaknya de lngan cara 

melnyalin (naskh) dari mushaf.56 

Seldangkan melnurut istilah Al-Qur’an adalah kalam atau firman 

Allah Swt yang diturunkan (diwahyukan) ke lpada nabi Muhammad 

Saw dan me lmbacanya me lrupakan suatu ibadah. Se ldangkan Al-Qur’an 

artinya adalah firman Allah Swt yang diturunkan ke lpada Nabi 

Muhammad Saw de lngan pelrantara malaikat Jibril untuk dibaca, 

difahami dan dihafalkan se lbagai peltunjuk dan peldolman hidup bagi 

umat manusia (kitab suci umat islam).57 

 

F. Kajian Penelitinan yang Relevan  

Selbellumnya tellah dilakukan belbelrapa pelnellitian telntang pelran TPA 

dalam me lningkatkan pelmbellajaran Al-Qur’an. Belrbelda  delngan pe lnellitian 

kali ini yang me lmbahas telntang me lningkatkan kelmampuan me lmbaca AL-

Qur’an me llalui pelndidikan no ln folrmal di TPA Raudhatul Jannah 

Kellurahan Jalan Baru Kelcamatan Curup Reljang Lelbolng. 

1. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Juwi Jayanti  (2018)  yang beljudul 

“Pelran TPQ Dalam Me lningkatan Kualitas Ke lmampuan Baca Al-

Quran Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Kellurahan Pagar De lwa Kolta 

Belngkulu.” Dari pelnellitian telrselbut telrdapat belbelrapa pelrbeldaan, jika 

pelnellitian dari Juwi Jayanti be lrtelmpat di TPQ Ar-Rahman Kellurahan 

Pagar Delwa Kolta Belngkulu, yang me lmbahas telntang kurangnya 

                                                 
56 Ibid, h. 68. 
57 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 

2013), h. 17. 
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pelngelmbangan stratelgi dalam kelgiatan pelmbellajaran Al-Quran 

telrutama pada hukum bacaan Al-Quran atau ilmu tajwid me lnye lbabkan 

kurangnya kualitas me lmbaca Al-Quran pada anak.58 

2. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Inggrield Alivia Damayanti yang 

belrjudul “Upaya Guru Tpa Dalam Me lningkatkan Kualitas Baca Tulis 

Al-Quran Di Tpa At-Taubah Delsa Bugell, Kelcamatan Krakitan, 

Kabupateln Klateln”, yang isi pe lnellitian yaitu Taman Pe lndidikan Al-

Quran (TPA) At-Taubah delsa Bugell, Kelcamatan Krakitan me lrupaka 

telmpat pelmbellajaran agama islam untuk anak usia dini (usia 4-14 

tahun). Pelnellitian ini me lnelkankan pada pe lran guru itu sangat pe lnting 

dalam me lnelntukan belrhasil atau tidaknya suatu pro lsels pelmbellajaran 

untuk me lnyalurkan belrbagai hal kelpada para santri. Se llain itu guru 

juga tidakhanya belrpelran dalam satu aspe lk saja, te ltapi dalam se lgala 

aspelk kelhidupan agar dapat me lmbelntuk sumbelr daya manusia yang 

handal.59  

3. Pelnellitian yang di lakukan o llelh   Cyndi Kartika (2018) yang be lrjudul 

“Pelran Guru Dalam Me lmbelntuk Karaktelr Siswa Kellas V Mis 

Suturuzhulam Delsa Bandar Khalipah Ke lcamatan Pelrcut Se li Tuan 

Kabupateln Delli Selrdang”. Hasil dari pe lnellitian ini yaitu Pe lran guru di 

MIS Suturuzzhulam dalam me lmbelntuk karaktelr sudah dilakukan 

                                                 
58 Juwi Jayanti,  Peran TPQ Dalam Meningkatan Kualitas Kemampuan Baca Al-Quran 

Pada Anak Di TPQ Ar-Rahman Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, Skripsi Fakultas Tarbiyah 

Dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018. 
59 Inggried Alivia Damayanti, Upaya Guru Tpa Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Tulis 

Al-Quran Di Tpa At-Taubah Desa Bugel, Kecamatan Krakitan, Kabupaten Klaten, Proposal 

Skripsi Fakultas PAI UI, 2022 
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selmaksimal mungkin de lngan melnjadi kolmunikato lr, inisiatolr, 

moltivato lr dan pelngellolla kellas agar yang baik, de lngan adanya RPP di 

saat pelmbellajaran selrta melnguasai matelri saat pro lsels bellajar me lngajar 

belrlangsung me lmbuat pelmbellajaran lelbih aktif dan e lfelsieln dan 

delngan adanya idel-idel baru yang dilakukan o llelh guru dapat 

melnumbukan rasa ingin tahu siswa se lrta krelatifitas siswa.60 

4. Pelnellitian yang di lakukan o llelh Suharyani, Helrlina, dan M. Khamsul 

Azani, yang be lrjudul “Pelran Taman Pelndidikan Al-Quran (Tpa) 

Dalam Melngelmbangkan Kelmampuan Melmbaca Al-Quran Bagi 

Pelselrta Didik”. Hasil dari pe lnellitian telrselbut adalah pelran taman 

pelndidikan Al-Qur’an dalam me lngelmbangkan keltelrampilan me lmbaca 

Al-Qur’an pelselrta didik di dusun ke lling taman pelndidikan Al-Qur’an 

Raoldatul Iman Dusun Ke lling sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat 

dari hasil pe lmbellajaran dan elvaluasi yang dilakukan o llelh pelndidik 

telrhadap pelselrta didiknya. Adapun ke lndala-kelndala yang dihadapi 

TPA dalam me lngajarkan baca Al-Qur’an yakni pelselrta didik banyak 

yang tidak masuk jika ada ke lgiatan/acara yang ada di masyarakat, 

fisilitas yang masih kurang me lmadai hal ini me lnelnyelbabkan pro lsels 

pelmbellajaran kurang maksimal, dan kurangnya te lnaga pelndidik.61 

                                                 
60 Cyndi Kartika, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas V Mis 

Suturuzhulam Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  Medan, 2018. 
61 Suharyani, Herlina, & M. Khamsul A. (2018). Peran Taman Pendidikan Al-Quran (Tpa) 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Quran Bagi Peserta Didik. Jurnal Paedagogy 

FIP IKIP Mataram, 5(2) 
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5. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Ali Mustolfa & Munira pada tahun 

2022 yang be lrjudul Pelran Taman Pe lndidikan Al-Qur’an (TPA) Dalam 

Melningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Di Delsa Sido lharjol Kab. 

Olku Timur. Hasil dari pe lnellitian te lrselbut adalah Pellaksanaan me ltolde l 

pelndidikan baca tulis Al-Qur’an di TPA Nurul Islam, Me ltolde l 

pelngajarannya le lbih melnelkankan pada aspelk keltelrampilan 

kelaagamaan yang paling dasar, yaitu ke ltelrampilan me lmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an, keltelrampilan kaifiyat shalat 5 waktu se lrta 

pelnguasaan se ljumlah hafalan yang te lrkait delngan pellaksanaan shalat 

dan do la harian. Kelbelradaan TPA (Taman Pe lndidikan Al-Qur’an) 

dalam me lningkatkan, kualitas baca tulis al-Qur’an me lmpunyai 

pelranan yang sangat pe lnting bagi masyarakat dan para olrang tua.62  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
62 Ali Mustifa, & Munira. (2022). Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Di Desa Sidoharjo Kab. Oku Timur. Jurnal 

Pendidikan Islam Nusantara Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Huda, 1(2), 2962-2271. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Jelnis pelnellitian yang digunakan yaitu  pe lnellitian kualitatif de lngan 

pelndelkatan studi kasus. Pelnellitian kualitatif me lrupakan pelnellitian yang   

belrupaya me lnggambarkan situasi dan ko lndisi menggunakan pendekatan 

study kasus. Seldangkan pelnellitian lapangan me lrupakan te llaah dan 

invelstigasi ko lndisi dan fakta belrdasarkan situasi lapangan. Dimana dalam 

pelnellitian ini melndelskripsikan selgala geljala, pelristiwa dan felno lmelna yang 

ada telrjadi selcara langsung.1 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk Melningkatkan Kelmampuan Baca 

Qur’an mellalui pelndidikan no ln folrmal di TPA Raudhatul Jannah 

kellurahan jalan baru kelcamatan curup reljang lelbolng. 

1. Telmpat dan Waktu Pelnellitian  

Pelnellitian ini te llah dilakukan di TPA Raudhatul Jannah  

Kellurahan Jalan Baru Ke lcamatan Curup Re ljang Lelbolng. Penelitian ini 

di laksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus tahun 2023.  

2. Subje lk Pelnellitian  

Polpulasi pelnellitian adalah kelselluruhan atau selmua hal yang 

dapat di jadikaan selbagai sumbe lr atau pellaku dalam pelnellitian untuk 

melmpro llelh kelabsahan data. Maka subje lk dalam pelnellitian ini adalah 

                                                 
1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi,  Tesis,. Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2011), h. 34. 
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kelselluruhan anak didik di TPA Raudhatul Jannah  Kellurahan Jalan 

Baru Kelcamatan Curup Reljang Lelbolng. Karelna keltelrbatasan baik se lgi 

waktu dan juga mate lri maka yang me lnjadi sampell dalam pe lnellitian ini 

yaitu ke lselluruhan anak didik yang be lrjumah 29 anak  di TPA 

Raudhatul Jannah Ke llurahan Jalan Baru Ke lcamatan Curup Re ljang 

Lelbo lng. 

B. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studI kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 

latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 

hipotesis2. Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari “suatu sistem yang 

terikat” atau “suatu kasus/beragam kasus” yang dari waktu ke waktu 

melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai 

sumber informasi yang “kaya” dalam suatu konteks. Sistem terikat ini 

diikat oleh waktu dan tempat sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu 

program, peristiwa, aktivitas atau suatu individu.3 Data yang digunakan 

dalam pelnellittian selpelnuhnya melrupakan data kualitatif be lrbeltuk ata-kata, 

kalimat, atau gambaran te lntang pelran pelndidikan no ln folrmal dalam 

melningkatkan kelmampuan baca tulis Al-Quran di TPA Raudhatul Jannah 

Kellurahan Jalan Baru Kelcamatan Curup Reljang Lelbolng. 

                                                 
2 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian (Kotamadya Kupang: Jusuf Aryani 

Learning, 2017), h. 57 
3 Sri Wahyuningsih, METODE PENELITIAN STUDI KASUS Konsep, teori Pendekatan 

Psikologi Komunikasi, dan Contoh Penelitiannya (Bangkalan: UTM PRESS, 2013), h. 3 
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Sumbe lr data primelr dari pelnellitian ini adalah wawancara langsung 

yang dilakukan pe lnelliti delngan relspolndeln atau guru dan siswa di TPA 

Raudhatul Jannah Kellurahan Jalan Baru Kelcamatan Curup  Reljang 

Lelbolng dari hasil o lbselrvasi awal yang dilakukan. Se ldangkan untuk data 

selkundelr dipe lrollelh dari catatan do lkumeln yang ada di TPA Raudhatul 

Jannah Kellurahan Jalan Baru Kelcamatan Curup Re ljang Lelbo lng maupun 

infolrmasi yang be lrhubungan delngan me lngelmbangkan niali karakte lr 

pelselrta didik. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam me lngumpulkan data me llalui olbjelk pelnellitian, pe lnellitian ini 

melnggunakan te lknik pelngumpulan data belrupa: 

1. Olbselrvasi  

Olbselrvasi adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukaan 

mellalui selsuatu pelngamatan, delngan diselrtai pelncatatan-pelncatatan 

telrhadap keladaan atau prilaku o lbjelk sasaran4. Olbselrvasi dilakukan 

untuk me lndapatkan gambaran yang selbelnarnya dari se lbuah o lbjelk 

pelnellitian atau pelristiwa atau ke ljadian nyata untuk me lnjawab 

pelrtanyaan daru pe lnelliti. 

Melnurut Nana Sudjana o lbselrvasi adalah pelngamatan dan 

pelncatatan yang siste lmatis telrhadap geljala-geljala yang dite lliti.5 

Seldangkan me lnurut Sutrisno l Hadi meltoldel olbselrvasi diartikan se lbagai 

                                                 
4 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta,2011), h. 104. 
5 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian ( Bandung: Sinar Baru,1989),h. 84. 
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pelngamatan, pelncatatan dnga siste lmatis felnolmelna-felno lmelna yang 

disellidiki.6  

Jadi pelnellitian ini me lnggunakan telknik pelngumpulan data be lrupa 

olbselrvasi, selbagai cara atau te lknik pelngumpulan data me llalui 

pelngamatan langsung te lrhadap situasi atau pe lristiwa yang te lrjadi di 

lapangan yaitu di TPA Raudhatul Jannah Ke ll. Jalan Baru. Tujuan 

pelnggunaan me ltolde l ini adalah untuk me lnge ltahui langsung fe lnolmelna-

fe lno lmelna yang te lrjadi dilapangan, se lhingga dapat melnyakinkan hal-hal 

yang te lrjadi belrkaitan delngan pe lnellitian ini. 

Observasi awal  dilakukan ketika saya diminta untuk membantu 

mengajar ngaji di TPA Raudhatul Jannah Kel. Jalan Baru Curup, 

bertepatan pada tanggal 25 Oktober 2022. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah te lknik pelngumpulan data me llalui pro lsels tanya 

jawab lisan yang be lrlansung satu arah , artinya pe lrtanyaan datang dari 

pihak yang me lwawancarai dan jawaban dibe lrikan o llelh yang 

diwawancara.7 Melnurut Holpkins, wawancara adalah suatu cara untuk 

melngeltahui situasi telrtelntu di dalam kellas dilihat dari sudut pandang 

yang lain.8 Adapun tujuan dilakukannya wawancara ini untuk 

melndapatkan info lrmasi selbagai sumbe lr data pelnellitian, baik 

melwawancarai telnaga pelndidik selrta anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah Kell. Jalan Baru. 

                                                 
6 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta:Andi Ofset,Edisi Refisi,2002), h.136. 
7 Abdurrahman Fatoni, Op-Cit., h. 105. 
8 Sutrisno Hadi ,Op-Cit., h.157 
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Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 2 orang ustadz dan 5 

orang peserta didik di TPA Raudhatul Jannah Kel. Jalan Baru Curup.  

3. Dolkumelntasi  

Meltoldel ini dapat diartikan se lbagai cara pelngumpulan data de lngan 

cara me lmanfaatkan data-data belrupa buku, catatan (do lkumeln) 

selbagaimana dije llaskan ollelh Sanapiah Faelsal selbagai belrikut: me ltoldel 

dolkumelntelr, sumbelr info lrmasinya belrupa bahan-bahan te lrtulis atau 

telrcatat. Pada me ltoldel ini peltugas pelngumpuan data tinggal 

melntranspelr bahan-bahantelrtulis yang rellelvan pada le lmbaran-

lelmbaran yang te llah disiapkan untuk melrelka selbagaimana me lstinya.9 

Telkanik pelngumpulan data me lnggunakan meltoldel dolkumelntasi 

digunakan untuk me lmpelrollelh data-data belrupa ko lndisi pelmbellajaran 

yang di lakukan di TPA Raudhatul Jannah Ke ll. Jalan Baru, se lpelrti 

siste lm pelbellajarannya, waktu, dan telmpat melngajar. 

D. Teknik Analisis Data 

Telknik analisa data dalam pe lnellitian ini me lnggunakan analisis 

kualitatif yang be lrsifat induktif, yaitu suatu analisis be lrdasarkan data yang 

dipelrollelh, sellanjutnya dikelmbangkan po lla hubugan telrtelntu. Adapaun 

langkah-langkah yang harus dilalui dalam analisis data adalah re ldusi 

data,display data, dan co lclusioln drawing atau velrificatio ln.10 

 

 

                                                 
9 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2002).h.42-43 
10 S.Nasution, Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif (Bandung: Tarsito,1999), h.127 
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1. Relduksi Data  

Kelgiatan melrelduksi data yaitu data me lntah yang te llah di 

kumpulkan dari hasil o lbselrvasi, intelrvielw dan do lkumelntasi 

diklasifikasikan, kelmudian diringkas agar mudah dipahami. Re lduksi 

data ini me lrupakan suatu be lntuk analisis yang belrtujuan 

melmpelrtajam, melmilih, melmfolkuskan, melnyususn data se ldelmikian 

rupa selhingga kelsimpulan akhir dari pe lnellitian dapat dibuat dan 

divelrifikasikan.11  

Reduksi data memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya 

serta mencari data tmbahan jika diperlukn. Berdasarkan pe lngelrtian 

telrselbut relduksi data dapat dikataka se lbagai rangkuman data-data 

yang te lrkumpul kelmudian me lngellolmpo lkan hal-hal po lkolk selsuai 

delngan folkus pelnellitian.  

2. Pelnyajian Data  

Langkah keldua dalam te lknik analisis data yaitu pe lnyajian data. 

Melnurut Milels and Hubelrman melnyatakan yang paling se lring 

digunakan untuk pe lnyajian data dalam pe lnellitian kualitatif adalah 

delngan te lks yang belrsifat naratif.12 Penyajian data diarahkn agar data 

hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan 

                                                 
11 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data 

dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung : IKIP, 1999),h.17. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta,2010), h. 341 
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dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta 

diagram alur. 

Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti 

dalam memahami apa yang terjadi. Pada langkah ini penrliti, peneliti 

berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi yang dapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah 

penelitian. Dengan sajian data dapat me lmbatu untuk me lmahami 

situasi yang se ldang telrjadi selhingga dapat de lngan mudah me lmbuat 

analisi lelbih lajut beldasarkan pelmahaman dari pelnyajian data te lrselbut. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan atau Velrifikasi 

Langkah keltiga seltellah analisis data kualitatif me lnurut Milels 

and Hubelrman adalah pelnarikan kelsimpulan dan ve lrifikasi. 

Kelsimpulan awal yang dike lmukakan masih belrsifat selmelntara, dan 

akan belrubah apabila tidak dite lmukan bukti-bukti yang kuat yang 

melndukung pada tahap pelngumpulan data se llanjutnya. Teltapi apabila 

kelsimpulan yang dike lmukakan pada tahap awal, didukung o llelh bukti-

bukti yang valid dan ko lnsisteln pada saat pelnellitian ke lmabli 

kellapangan me lngumpulkan data, maka ke lsimpulan yang dike lmukakan 

melrupakan kelsimpulan yang kreldibell.13 

Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

                                                 
13 Ibid, h. 341. 
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Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan 

data. 

 

E. Teknik Keabsahan Data  

Untuk me lmpelrollelh data yang akurat, maka pe lnelliti pelrlu melnguji 

kelabsahan data dalam pe lnellitian. Dalam pe lnellitian kualitatif, te lmuan atau 

data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada pe lrbeldaan antara yang 

dilapolrkan pelnelliti delngan apa yang se lsungguhnya telrjadi pada o lbye lk 

yang dite lliti.14 Maka dalam prolsels pelngelcelkan kelabsahan data yang 

digunakan o llelh pelnelliti pada pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Pelrpanjangan Kelikutselrtaan 

Pelnelliti dalam pelnellitian kualitatif adalah instrume ln itu 

selndiri. Kelikutselrtaan pelnelliti sangat me lnelntukan dalam 

pelngumpulan data. Kelikutselrtaan telrselbut tidak hanya dilakukan 

waktu singkat, te ltapi melmelrlukan pelrpanjangan kelikutselrtaan pada 

latar pelnellitian.15 

2. Keltelkunan Pelngamatan 

Keltelkunan pelngamatan belrmaksudkan untuk me lnelmukan 

cirri-ciri dan unsur-unsur dalam dalam situasi yang sangat re llelvan 

delngan pelrsolalan atau isu yang se ldang dicari dan ke lmudian 

melmusatkan diri pada hal-hal telrselbut selcara rinci.16 

 

                                                 
14 Ibid, h. 363. 
15 Ibid, h. 327. 
16 Ibid, h. 329 
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3. Tringulasi  

Trianggulasi adalah pe lngelcelkan data dari belrbagai sumbe lr 

delngan belrbagai cara, dan be lrbagai waktu. Dalam hal ini pe lnelliti 

melnelrapkan tiga te lknik triangulasi yaitu Triangulasi sumbe lr 

(melngelcelk data dari belrbagai info lrman), Tringulasi te lo lri (melngutip 

telolri le lbih dari dua buku), dan Tringulasi te lknik (ada le lbih dari dua 

telknik yang pe lnelliti gunakan dalam pe lngumpulan data yaitu 

melnggunakan te lknik o lbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi). 
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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

     

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya TPA   

Taman pelndidikan Al-Qur’an Raudhatul Jannah  didirikan pada 

tahun 1985 yang mana be lrawal dari gelrakan Relmaja Islam masjid 

(RISMA)  Ukhuwah yang rutin me lngadakan kelgiatan pelngajian di 

masjid Ukhuwah se ltiap harinya. Ke lgiatan rutin telrselbut me lmbuat 

anak-anak selkitar telrtarik untuk me lngikuti kelgiatan pelngajian yang 

diadakan o llelh RISMA Ukhuwah . Banyak santri yang mulai datang ke l  

masjid Ukhuwah se ltiap harinya kare lna selmangat antusias dalam 

melngikuti pe lngajian.1 

Seliring belrjalannya waktu TPA Ukhuwah me lngalami pasang 

surut dan akhirnya fakum be lbelrapa tahun dikarelnakan para pe lngajar 

yang pindah tugas dan juga kare lna alasan me lnikah. Dan pada tahun 

2019 diadakanlah musyawarah guna me lnghidupkan kelmbali TPA 

ukhuwah  yang dimana dihadiri o llelh pelngurus masjid, jama’ah maje llis 

ta’lim Ukhuwah, re lmaja islam masjid (risma), to lkolh 

ulama/masyarakat, dan warga se lkitar Delsa Batu Delwa dan Kellurahan 

Jalan Baru . Se ljak saat itu TPA Ukhuwah te lrus belrjalan hingga saat 

ini. 

 

                                                 
1 Wawancara dengan Pak Imam  Masjid Ukhuwah , 18 Mei 2023   
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2. Dewan Guru dan Siswa  

a. Ustadz di TPA Raudathul Jannah 

1) Nama   : Darwis, S.Ag 

Umur   : 47 

Alamat   : Jalan Baru 

Pelkelrjaan   : PNS 

Pelndidikan telrakhir  : S1 

2) Nama   : Relbi Fadlan, S.Pd 

Umur   : 24 

Alamat   : Jalan Baru  

Pelkelrjaan   : Guru  

Pelndidikan Telrakhir : S1 

b. Pelselrta didik 

No Nama Tingkatan Pendidikan 

1. Andrel  Al-Qur’an  SMP  

2. Anisa  Al-Qur’an  SMP  

3. Belgi  Al-Qur’an SD 

4. Della  Al-Qur’an SMP 

5. Dila  Al-Qur’an SD 

6. Fahri  Iqrol  SD 

7. Felrdi  Al-Qur’an  SD 

8. Fadil  Al-Qur’an SD 

9. Hani  Al-Qur’an SD 

10. Aliya  Al-Qur’an SD  

11.  Icha Al-Qur’an SD 

12. Joljol  Al-Qur’an SD 

13. Jellsi  Al-Qur’an SD 

14. Kasa Al-Qur’an  SD 

15. Kelkel  Al-Qur’an SD 

16. Naswan  Al-Qur’an SD 

17.  Riski  Al-Qur’an SD  
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18. Sinta  Al-Qur’an SD 

19.  Relza  Al-Qur’an SD 

20. Sari  Al-Qur’an SD 

21. Farhan  Al-Qur’an  SD 

22. Zaki  Iqrol’ SD 

23. Adit  Iqrol’ SD 

24. Relhan  Iqrol’ SD  

25. Wawa  Iqrol’ TK 

26.  Adell  Iqrol’ SD 

27. Andrelas Al-Qur’an SMP 

28. Jelri Al-Qur’an SD 

29. Sinta  Al-Qur’an SD 

Tabel 4.1 

Nama Peserta Didik 

 

Dari tabell telrselbut telrdapat 29 anak didik yang ada di TPA 

Raudhatul Jannah, dimana anak yang sudah di tingkat Al-Qur’an 

belrjumlah 39 o lrang seldangkan anak yang masih be lrada  di tingkatan 

Iqrol’ belrjumlah 6 o lrang. Tingkat je lnjang pelndidikan pelselrta didik di 

TPA Raudhatul Jannah te lntunya belrbelda-belda yaitu anak yang belrada 

di tingkat se lkollah melnelngah pelrtama (SMP) belrjumlah 4 o lrang, 

seldangkan anak yang be lrada di tingkatan se lkollah dasar (SD) 

belrjumlah 24 o lrang, dan anak yang be lrada di tingkatan taman kanak-

kanak (TK) hanya ada 1 o lrang.2 

 

 

                                                 
2 Dokumen TPA Raudhatul  Jannah Kel. Jalan Baru 18 Mei 2023 
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No. Keterangan Jumlah 

1. Laki-Laki 15 

2. Pelrelmpuan 14 

 Toltal     29 Anak 

Tabel 4.2 

Jumlah Siwa 
 

Belrdasarkan tabell belrikut te lrdapat anak laki-laki yang ada di 

TPA Raudhatul Jannah be lrjumlah 15 olrang dan nak pelrelmpuan yang 

ada di TPA Raudhatul Jannah belrjumlah 14 anak, jadi toltal anak yang 

ada di TPA Raudhatul Jannah yaitu te lrdapat 29 o lrang.3 

 

3. Letak  

TPA Raudhatul Jannah ini be lrada di Masjid Ukhuwah 

Kellurahan Jalan Baru, Ke lcamatan Curup, Kabupate ln Reljang Lelbolng, 

Prolvo lnsi Belngkulu. Sellain selbagai telmpat umat islam me lnunaikan 

kelwajibannya yaitu sho llat Masjid Ukhuwah juga me lnjadi telmpat untuk 

anak-anak bellajar melmbaca dan me lnulis Al-Quran. TPA ini me lmiliki 

batas-batas wilayah selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3 Dokumen TPA Raudhatul  Jannah Kel. Jalan Baru 18  Mei 2023 
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Gambar 4.1 

Denah TPA Raudhtul Jannah 

Keltelrangan:   

a. Selbellah Utara belrbatasan delngan jalan. 

b. Selbellah Timur belrbatasan delngan rumah warga yaitu rumah Ibu 

Kustari. 

c. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Rumah warga. 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan sungai.4  

 

4. Jadwal Belajar  

No Materi Hari Jam Keterangan 

1. Bellajar melngaji 

Iqra 1-6  

Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Shollat magrib dan isya 

selcara belrjamaah 

2. Bellajar melnulis 

ayat Al-Quran 

Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Khusus siswa yang 

sudah Al-Quran 

3. Bellajar tajwid  Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Khusus siswa yang 

sudah Al-Quran 

4. Bellajar irama Selnin- 18:30-20:00 Khusus siswa yang 

                                                 
4 Dokumen TPA Raudhatul  Jannah Kel. Jalan Baru 18 Mei 2023 
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Jumat WIB sudah Al-Quran 

5. Fikih  Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Selluruh siswa dan 

shollat magrib dan isya 

selcara belrjamaah 

6. ahklak Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Selluruh siswa dan 

shollat magrib dan isya 

selcara belrjamaah 

7.  Hafalan ayat 

pelndelk  

Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Khusus siswa yang 

sudah Al-Quran 

8.  Hafalan dola selhari-

hari  

Selnin-

Jumat 

18:30-20:00 

WIB 

Khusus siswa yang 

Iqrol’ 

Tabel 4.3 

Jadwal Materi dan Waktu Mengajar 

Dari tabell diatas telrdapat 8 mate lri yang ditelrapkan o llelh ustadz 

TPA Raudhatul Jannah yaitu be llajar melngaji Iqrol’ 1-6, bellajar 

melnulis ayat Al-Qur’an, bellajar irama, bellajar tajwid, fikih, akhlak, 

hafalan ayat pe lndelk, hafalan do la selhari hari. Dellapan mate lri ini 

ditelrapkan dalam pelmelblajaran mulai dari hari se lnin hingga hari 

jum’at, ustadz yang be lrjumalah dua o lrang melmudahkan untuk 

melmbagi tugas dalam me lnjellaskan matelri-matelri ini. Karelna usia 

yang be lrbelda-belda dan juga tingatan yang be lrbelda melmbuat anak 

didik harus dike llolmpolkkan meljadi dua, yaitu tingkat Iqro l’ dan tingkat 

Al-Qur’an, se lpelrti bellajar tajwid, irama, fikih, akhlak, dan hafalan 

ayat pe lndelk akan diajarkan ke lpada anak didik yang te llah belrada di 

tingkat Al-Qur’an selmelntara melnghafal do la selhari-hari dan be llajar 

melngaji Iqro l’ 1-6 akan diajarkan ke lpada anak didik yang masih 

belrada di tingkatan iqro l’.5 

 

                                                 
5 Dokumen TPA Raudhatul  Jannah Kel. Jalan Baru 18Mei 2023 
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5. Kondisi Sarana dan Prasarana di TPA Raudthul Jannah  

No  Jenis sarana 

dan prasarana 

Kondisi Juml

ah 

Ket.  

Sangat 

baik 

Cukup  Tidak 

cukup 

1. Ruang kellas 

santri  

  

 - 

Bellum ada ruang 

kellas karelna telpat 

melngaji di 

Masjid Ukhuwah 

2.  Ruang kanto lr 

TPA 

  

 - 

Bellum ada ruang 

kanto lr untuk 

ustadz/ustadzah 

karelna TPA ini 

belrada di Masjid 

Ukhuwah 

3. Papan tulis  

   1 

Sudah ada 

papantulis 

polrtelbell jadi bisa 

dipindah-pindah 

4. Lelmari  

   2 

Belrupa le lmari 

kaca yang 

digunakan untuk 

melleltakkan Al-

Qur’an, Iqrol’, 

buku bacaan dll 

5. Melja bellajar 
   20 

Belrupa me lja 

kayu panjang 

6. Telmpat wudhu  

   2 

Telmpat wudhu 

laki-laki dan 

pelrelmpuan yang 

dibuat selcara 

telrpisah 

7. Masjid  
   1 

Masjid Ukhuwah 

Kell. Jalan Baru 

8. Kamar mandi 

dan wc    4 

Kamar mandi 

laki-laki dan 

pelrelmpuan 

9. Buku bacaan  

   30 

Belrupa buku 

kisah nabi, buku 

dua, buku 

dolngelng, selrta 

buku do la selhari-

hari 
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 Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana 

Dari tabell diatas dapat dikatakan ko lndolsol sarana dan pe lrasarana 

TPA Raudhatul Jannah masih be llum maksimal karelna ada be lbelrapa 

yang be llum telrpelnuhi selpelrti ruang kellas santri tidak ada dan  ruang 

kanto lr ustadz juga tidak ada. Se lmelntara fasilisas belrupa papan tulis 

ada 1 buah, te lmpat wudhu ada  2 untuk laki-laki dan pelrelmpuan, 

masjid ada 1 yaitu Masjid Ukhuwah, buku bacaan ada 30 buah untuk 

dibaca o llelh anak didik selbagai pelmbellajaran, Al-Qur’an dan Iqro l’ ada 

30 buah untuk dibaca o llelh anak didik, se lrta karpelt ada 5 buah untuk 

dipai selbagai alas adak didik ke ltika bellajar. Fasilitas-fasilitas ini sangat 

belrmanfaat untuk prolsels pelmbellajaran melmbaca dan me lnulis Al-

Qur’an bagi anak didik, dan kualitas dari fasilitas-fasilitas te lrselbut juga 

cukup baik se lhingga masih bisa dipakai untuk tahun-tahun yang kan 

datang.6 

                                                 
6 Dokumen TPA Raudhatul  Jannah Kel. Jalan Baru 18  Mei 2023 

10. Al-Qur’an dan 

‘Iqrol 

   30 

Telrdapat banyak 

Al-Qur’an dan 

Iqrol jadi anak 

bisa melminjam 

Al-Qur’an dan 

Iqrol untuk di 

baca saat be llajar 

melngaji di TPA 

11.  Karpelt  

   5 

Karpelt yang 

dise ldiakan 

belrupa ambal 

yang biasa di 

pakai saat bellajar 

di pellantaran 

masjid 
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Dari kelselluruhan yang dilihat pada tabe ll di atas dapat dikatakan 

sarana dan prasarana di TPA Raudathul Jannah cukup mumpuni 

selbagai le lmbaga pelndidikan no ln folrmal belrupa TPA atau taman 

pelndidikan Al-Qur’an, hanya be lbelrapa sarana dan prasarana yang 

bellum ada di TPA ini yaitu ruang ke llas santri dan ruang kasnto lr 

ustadz. Walaupun delngan kelkurangan itu tidak me lnghambat TPA ini 

untuk belrolprasi selbagaimana me lstinya,  yaitu pe lmelblajaran me lmbaca 

dan me lnulis Al-Qur’an dapat dilakukan se ltellah sellelsai sho llat magrib 

belrjamaah di Masjid Ukhuwah, telpatnya pada pukul 18:30-20:00 WIB 

seltiap hari selnin sampai delngan jum’at. 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Peran Ustad Ustazah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca 

Tulis Al-Quran  

a. Sebagai Pendidik/Pengajar   

TPA Raudathul Jannah me lrupakan lelmbaga pelndidikan noln 

fo lrmal yang  pastilah me lmiliki se lolrang pelndidik atau pe lngajar 

yaitu ustadz/ustazah. Se lbelnarnya tugas ustadzah dan guru tidak 

telrlelpas selbagai telnaga pelndidik dan pelngajar, yang me lmbeldakan 

diantara kelduanya hanya te lmpat melngajar dan apa yang diajarkan, 

biasanya ustadz me lmfolkuskan matelri selputar agama islam yaitu 
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bellajar melmbaca dan melnulis Al-Qur’an, sho llat, akidah dalam 

islam, rukun islam, rukun iman, samai pe lmbellajaran fikih.7  

 

Gambar 4.2 

Ustadz Mendidik Santri 

 

Pelran ustadz melnururut ustadz darwis se llaku pelndidik di 

TPA Raudhatul Jannah yaitu:  

“Pelran ustadz ataupun ustazah me lnurut saya  sama de lngan 

pelran guru lainnya yaitu se lbagai pelndidik yang bisa 

melnjajarkan suatu ilmu ke lpada anak didik, yang mana ustad 

melndidik agar anak didik bisa me lmbaca dan me lnulis Al-

Qur’an. Delngan ilmu agama ini diharapkan anak didik bisa 

melnelrapkannya untuk ke lhidupan selhari-hari maupun saat 

melrelka sudah delwasa nanti.”8 

 

Pelndapat telrselbut dipelrkuat ollelh ustadz Re lbi Fadlan 

belrupa: 

“Sellain melndidik anak untuk bisa me lmbaca dan me lnulis 

Al-Qur’an, saya juga me lnajarkan ilmu agama lainnya 

kelpada anak didik se lpelrti melngajarkan sho llat selcara 

belrjamaah, melnghafal surat-surat pelndelk, do la-dola selhari 

hari, cara Adzan  dan masih banyak lagi. Saya me llakukan 

ini karelna banyak anak yang kurang me lndapatkan 

                                                 
7 Observasi selama penelitian  
8 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah, 

22 Mei  2023  
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pelngeltahuan agama islam di ke lluarganya maupun d 

iselkollah.”9 

 

Saat pelnelliti mellakukan pelngamatan, para anak didik tidak 

hanya di ajarkan me lmbaca dan me lnulis Al-Qur’an namun be lrbagai 

ilmu agama lain yang sangat be lrguna dalam kelbutuhan hidup 

selhari-hari. Selpelrti bellajar tata cara sho llat yang belnar selrta sho llat 

selcara beljamaah, tata cara wudhu, do la selhari hari,  dan me lnghafal 

ayat pe lndelk. 

Pelndidikan folrmal selpelrti selkollah dasar (SD) ataupun 

selkollah melnelngah pelrtama (SMP) masih kurang pe lnyampaiannya 

dalam matelri agama islam, o llelh karelna itu telrseldianya TPA 

selbagai telmpat untuk bellajar agama. Diasaat se lkollah dan olrang tua 

kurang me lmbelrikan pelngeltahuan agama ke lpada anak TPA se lbagai 

lelmbaga noln folrmal yang me lngajarkan agama islam be lrupa 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an bisa melnjadi so llusi atas 

felnolmelna telrselbut. 

Hal ini selsuai yang di sampaikan o llelh Anisa Zafira se lbagai 

pelselrta didik di TPA Raudhatul Jannah: 

“Selsudah melngaji biasanya saya me lnulis belbelrapa ayat 

yang sudah saya baca tadi be lselrta artinya. Kalau be llajar 

shollat, tata cara wudhu dan do la selhari hari tidak diajarkan 

seltiap hari tapi selminggu se lkali.”10 

 

                                                 
9 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah, 24 Mei  2023 
10 Wawancara dengan Anisa Zafira selaku peserta didik, 23 Mei  2023 
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Pelndapat lain disampaikan o llelh naswan yang juga pe lselrta 

ddidik di TPA Raudhatul Jannah, yaitu: 

“Seltellah saya me lngaji biasanya me lnghafal ayat ayat 

pelndelk, kalau sudah hafal nanti dise ltolrkan kel ustadz Relbi 

Fadlan. Ayat pelndelk yang sudah saya hafal be lrupa jus 30, 

yaitu An-Naba’, ‘Abasa, At-Tariq, Al-Fajr, dan masih 

banyak lagi.”11 

 

Selbagai lelmbelga pelndidikan nnfolrmal belrupa TPA  pe lran 

ustadz dalam me lndidik atau me lngajar anak didik dapat dikatakan 

sangat pelnting, karelna  delngan adanya ustadz se lbagai te lnaga 

pelngajar dapat melndidik anak me lnjadi pribdi yang le lbih baik dan 

taat te lrhadap ilmu agama. De lngan adanya le lmbaga no lnfolrmal 

belrupa TPA ini bisa sangat me lmbantu anak untuk le lbih dalam 

melngelnal agama islam yang tidak me lrelka dapatkan dise lkollah 

ataupun dirumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
11 Wawancara dengan Naswan selaku peserta didik , 24  Mei  2023 
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b. Sebagai Pembimbing     

 

Gambar 4.3 

Ustadz Membimbing Anak Untuk Sholat Berjamaah 

Dalam melnjalankan pelran ustadz selbagai pe lmbimbing 

dalam me lningkatkan kelmampuan melmbaca Al-Qur’an, pelnelliti 

mellakukan pelnggalian infolrmasi mellalui wawancara dan o lbselrvasi. 

Pelnelliti melwancarai ustadz Darwis telntang pelran ustadz se lbagai 

pelmbimbing, lalu belliau me lngatakan bahwa : 

“Pelrannya sangat pe lnting, yakni delngan me lmbelri 

bimbingan mo lral dan krelativitas agar me lnjadikan pelselrta 

didik  melnjadi anak yang aktif dalam be lrbagai hal, 

colnto lhnya pelselrtra didik belrani melngungkapkan 

pelndapatnya, melnjawab pelrtanyaan pelrtanyaan yang 

dibelrikan dan telntunya akhlaqul karimahnya te ltap telrjaga 

dan ditelrapkan.”12 

 

Hal ini selsuai delngan pelndapat dari ustad Relbi Fadlan 

bahwa : 

                                                 
12 Wawancara dengan Ustadz Darwis  selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah, 

22   Mei  2023 
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“Yakni delngan melmbelrikan bimbingan kaidah me lmbaca 

Al-Qur’an belrdasarkan pe lngalamannya, selolrang ustadz juga 

harus melmbelrikan tujuan yang je llas selpelrti me lneltapkan 

matelri atau bahan ajar se lrta pelnilaian kellancaran anak 

dalam pelmahamannya telrhadap kelmamampuan me lmbaca 

Al-Qur’an. Sellain melmbimbing untuk me lmbaca Al-Qur’an 

ustadz juga melmbimbing pelselrta didik untuk sho llat delngan 

belnar selsuai delngan kaidah ajaran islam.”13 

 

Sellama olbselrvasi pelnelliti mellihat pelran ustadz selbagai 

pelmbimbing yaitu ustadz me lrumuskan tujuan se lcara jellas, 

melneltapkan waktu pelrjalanan, selrta melnilai kellancarannya selsuai 

delngan kelbutuhan dan kelmampuan pelselrta didik, co lnto lhnya keltika 

ada kelsalahan ustadz atau ustadzah langsung me llakukan 

pelmbelnahan delngan melmbacakan bacaan yang be lnar me lskipun 

santri te lrselbut lumayan ke lsulitan, mungkin fakto lr umur yang 

masih kelcil. 

Hal ini sellaras delngan pelndapat Anisa Zafira se llaku pelselrta 

didik yaitu: 

“Kami tidak hanya di bimbing untuk bisa me lmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an tapi juga dibimbing untuk sho llat 

belrjamaah delngan belnar.”14 

 

Pelndapat lain dari Hani sellaku pelselrta didik yaitu: 

“Saat saya salah me lmbaca ayat Al-Qur’an akan langsung 

diko lrelksi kelsalannya dan dico lnto lhkan cara me lmbaca ayat 

Al-Qur’an delngan belnar o llelh ustadz, jadi saya sangat 

                                                 
13 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah, 24 Mei  2023 
14 Wawancara dengan Anisa Zafira selaku peerta didik, 23 Mei  2023 
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telrbantu delngan hal itu se lhingga bisa sambil bellajar 

melmbaca ayat Al-Qur’an delngan belnat dan telpat.”15 

 

Jadi pelran ustadz se lbagai pelmbimbing tidak hanya 

melmbimbing anak didik untuk bisa dalam me lmbaca dan me lnulis 

Al-Quran, mellinkan juga me lmbimbing dalam sho llat belrjamaah, 

selbagai po lndasi utama selo lrang dalam belragama islam. Karelna 

pelndidikan folrmal selpelrti selkollah kurang melngajarkan mata 

pellajaran agama islam karelna telrhalang jam pellajaran dan juga 

mata pellajaran yang banyak, jadi anak didik akan sulit me lmahami 

matelri yang dibelrikan o llelh guru. Disinilah pe lran TPA telrlaksana 

karelna bisa melmbantu anak didik yang masih be llum paham 

telntang matelri pelndidikan agama islan se lpelrti bellajar bagaimana 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an yang belnar, bellajar tata cara 

shollat delngan belnar, selrta bellajar tata cara wudhu yang be lnar.  

c. Sebagai Pelatih  

 

Gambar 4.4 

Ustadz Melatih Adzan  

                                                 
15 Wawancara dengan Hani selaku peerta didik, 23 Mei  2023 
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Belrdasarkan o lbselrvasi  yang dilakukan pe lnelliti di TPA 

Raudhatul Jannah. Ustadz tidak hanya me llatih anak didik untuk 

melmbaca dan melmulis Al-Qur’an namun juga me llatih untuk 

melnjadi mc, pellatihan mc ini be lrtujuan untuk me lningkatkan 

kelpelrcayaan diri anak se lrta mellatih anak untuk telrbiasa tampil di 

delpan banyak o lrang. Jadi ustadz di TPA Raudhatul Jannah tidak 

hanya me lngajarkan baca tulis Al-Qur’an namun juga me lngajarkan 

belrbagai ilmu yang belrmanfaat untuk   kelhidupan selhari-hariu anak 

didik se lpelrti mellatih melnjadi mc, me lngajarkan sho llat selcara 

belrjamaah, bellajar azdan, dan lain se lbagainya.16  

Sellain mellatih anak melnjadi mc atau pelmandu acara Ustadz 

juga me llatih anak didik untuk melngumandakan adzan te lrutama 

anak laki-laki, selmelntara anak pe lrelmpuan akan diajarkan cara 

melnjawab adzan.    

Hal ini selsuai delngan yang disamapaikan o llelh ustad 

Darwis, yaitu:  

“Kami melngajarkan adan tidak se ltiap hari, tapi ke ltika 

waktu selnggang saja. Banyak anak laki-laki yang sudah 

bagus dalam melngumandakngkan adzan se lhingga keltika 

tidak ada o lrang delwasa yang hadir untuk adzan di masjid 

bisa digantikan ollelh anak didik kami.” 17 

 

 

                                                 
16 Observasi selama penelitian 
17 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah, 

22 Mei  2023 
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Adapun pelndapat dari ustad Relbi Fadlan belrupa: 

“Melmang belnar pellatihan sellain baca tulis Al-Quran 

dilakukan pada hari te lrtelntu saja, misalnya pe llatihan 

melnjadi mc untuk acara ce lramah biasanya dilakukan 

selbellum bulan ramadhan. Tujuannya agar anak didik be lrani 

tampil di delpan banyak o lrang.”18 

 

Hal ini sellaras delngan pelndapat dari anak didik yang 

belnama Riski, yaitu: 

“Saya selring disuruh adzan kalau bapak-bapak tidak ada, 

karelna suara adzan saya paling bagus diantara te lman-telman 

yang lain.”19 

 

Pelndapat lain dari Anisa Zafira se llaku pelselrta didik, yaitu: 

 

“Saya selmelnjak melngaji di TPA Raudhatul Jannah jadi bisa 

banyak hal, karelna ustadz tidak hanya me lngajari kami 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an saja mellainkan bagaimana 

cara Adzan, bagaimana cara me lnjawab Adzan de lngan 

belnar, bagaimana me lnjadi MC atau pelmbawa acara yang 

baik selrta mellatih melnghafal ayat-ayat pelndelk Al-

Qur’an.”20 

 

Sellama pelnelliti mellakukan pelngamatan di TPA Raudhatul 

Jannah pelnelliti mellihat anak bisa tampil be lrani dan pe lrcaya diri 

saat me lnjadi pelmbawa acara. Se lrta anak didik yang 

melngumandangkan adzan juga sudah cukup baik dalam 

pelngucapannya. Ini belrarti delngan adanya pe llatihan adzan dan 

pellatihan mc melmbuat anak le lbih belrani untuk melngelksplolr diri 

                                                 
18 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah, 24 Mei  2023 
19 Wawancara dengan Riski selaku peerta didik, 25 Mei  2023 
20 Wawancara dengan Anisa Zafira selaku peerta didik, 23 Mei  2023 
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melrelka dan juga me lnumbuhkan rasa pe lrcaya diri, se lrta kelbelranian 

untuk tampil.   

 

d. Sebagai Penilai Dan Evaluasi  

 

Gambar 4.5  

Ustadz Menilai Tulisan Al-Qur’an Anak  

 

Dalam seltiap prolsels pelmbellajaran telntulah harus ada suatu 

pelnilaian atau elvaluasi, agar pe lndidik bisa melngeltahui kelmampuan 

seltiap anak. Di TPA Raudhatul Jannah biasanya ustadz akan 

mellakukan elvaluasi delngan cara me lnilai hafalan se ltiap anak, jadi 

seltiap minggu anak akan di belrikan satu surat pelndelk untuk dihafal 

dan akan dise ltolrkan kelmbali hafalan telrselbut di minggu 

belrikutnya. Sellain surat pelndelk ada juga hafalan do la selhari-hari 

untuk anak-anak yang masih be llajar Iqrol’, delngan adanya e lvaluasi 

delngan cara ini bisa me lningkatkan daya ingat anak se lhingga sangat 

baik untuk pelrkelmbangan o ltak anak.21  

                                                 
21 Observasi selama penelitian 
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Sellain elvaluasi delngan cara me lnyeltolrkan hafalan se ltiap 

minggu ada cara lain yang digunakan ustadz untuk me lnilai 

kelmampuan anak. Selpelrti melnilai tulisan ayat Al-Qur’an yang 

ditulis anak se lsudah melrelka melmbaca Al-Qur’an, cara ini 

digunakan agar me lningkatkan kelmampuan melnulis Al-Qur’an 

pada anak selcara belrkala.  

Hal ini sellaran dari hasil wawancara de lgan ustad Darwis, 

yaitu: 

“Untuk melnilai seltiap kelmampan anak, kita me lnilai anak 

belrdasarkan kelmapuan seltiap anak. Ada yang suka 

melnghafal, ada yang suka me lnulis, dan juga yang baru 

bellajar baca tulis biasanya kami be lrikan belbelrapa hafalan 

dola selhari-hari.”22 

 

Dikuatkan lagi o llelh pelndapat dari Ustadz Relbi Fadlan, 

yaitu: 

“Biasanya saya me lnilai anak yang me lnghafal surat-surat 

pelndelk, selmelntara  ustadz darwis akan me lnilai anak yang 

melnulis ayat Al-Quran. Jadi yang bisa dike lrjakan me lnjadi 

lelbi ringan dan bisa lelbif folkus telrhadap anak didik.”23 

Belgitu pula yang disampakan o llelh Anisa Zafira se llaku 

pelselrta didik, yaitu: 

“Selsudah melngaji biasanya saya disuruh untuk me lnulis aya 

ang sudah aya baca be lselta artinya,  se ltellah itu dikasih nilai 

dari ustadz.”24 

                                                 
22 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah, 

22 Mei  2023 
23 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah, 24 Mei  2023 
24 Wawancara dengan Ania Zafira selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
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Pelnilaian selpelrti ini dilakukan kare lna belluam ditelrapkan 

kurikulum dalam pro lsels pelbellajaran melmbaca dan me lnulis Al-

Quran di TPA Raudhatul Jannah,  me lnyelbabkan pe lnilaian dan 

elvaluasi yang belrguna untuk melngeltahui kelmampuan seltiap 

pelselrta didik melnjadi telrbatas. 

2. Kendala dalam Proses Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an  

Seltiap prolsels pelmbellajaran dalam me lningkatkan ke lmampuan 

melmbaca dan me lnulis Al-Qur’an  pastinya ada be lbelrapa kelndala yang 

dihadapi o llelh ustadz atau te lnaga pelngajar lainnya. Kelndala te lrselbut 

dapat belrsifat intelrnal yaitu ke lndala yang timbul dari dalam diri 

individu itu se lndiri, maupun kelndala yang belrsifat elkstelrnal yang  bisa 

dibilang kelndala yang muncul dari luar individu.  

a. Kendala Internal 

Kelndala intelrnal ini biasanya maslah-masalah yang timbul  

dari dalam, baik dari anak didik, ustadz/ustadzah maupun TPA itu 

selndiri.  

1) Kelndala dari Anak Didik  

Pelrbeldaan usia dan latar be llakang dalam diri anak te lntu 

melnimbulkan sikap atau pe lrilaku yang belrbelda. Me lngingat 

anak  yang belrada di TPA Raudhatul Jannah sangat be lragam, 

mulai dari santri yang masih duduk di bangku TK, SD/MI, 

SMP/MTs, maupun yang be llum masuk kel jelnjang selkollah 
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folrmal. Pelrmasalahan yang muncul pun dido lminasi dari dalam 

diri anak itu selndiri dan me lnimbulkan karaktelr yang belrbelda-

belda.  

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ustad Darwis 

melnyatakan bahwa : 

“Kelmampuan siswa dalam me lmbaca Al-Qur’an 

belrbelda-belda karelna melmang intellelgelnsi selselolrang 

tidak bisa disamaratakan. Ada yang sudah lancar, ada 

yang seldang dan ada pula yang kurang lancar. Jadi 

selbagai pelngajar kita harus le lbih pelka dan me lmahami 

telntang karaktelristik seltiap santri. Apabila ada santri 

yang bellum lancar atau be llum bisa kami akan 

melmintanya untuk me lmpellajari lagi dirumah dan 

melngulanginya belsolk.”25 

 

Dipelrkuat delngan Pelndapat ustadz Relbi Fadlan yaitu: 

“Usia pelselrta didik yang be lrbelda juga me lnjadi salah 

satu kelndala intelrnal bagi pelselrta didik, dikare lnakan 

pelrbeldaan usia yang cukup jauh me lmbuat kelmampuan 

seltiap sisiwa be lrbelda-belda. Ada yang sudah lancar 

dalam melmbaca Al-Qur’an dan adapula yang masih 

telrbata-bata dalam melmbaca Al-Qur’an.”26 

 

Pelndapat telrselbut di pelrkuat delngan tanggapan dari 

Anisa Zafira sellaku pelselrta didik yaitu: 

“Di TPA ini me lmang banyak anak yang usianya 

belrbelda-belda, ada yang baru be lrusia 5 tahun sampai 14 

tahun juuga ada. Biasanya anak-anak yang be lrusia 7 

                                                 
25 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah, 

22 Mei  2023 
26 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah  , 24 Mei  2023 
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tahun kelbawah masih belrada di tingkat Iqro l’ dan 

sisanya belrada di tingkatan Al-Qur’an.”27 

 

Pelndapat lain juga disampaikan o llelh hani se llaku 

pelselrta didik yaitu: 

“Pelrbeldaan usia tidak me lnyulitkan kami untuk 

belkelrjasama dan saling me lmbantu dalam bellajar baca 

tulis Al-Qur’an. Karelna banyak anak yang te llah paham 

matelri atau sudah se llelsai hapalan akan me lmbantu 

telman yang lain untuk me lnjellaskan kelpada matelri yang 

bellum dimelngelrti, selrta melmbantu adik-adik me lmbaca 

Iqrol’.”28 

 

Namun karakte lr yang belrbelda-belda ini juga 

melnimbulkan prolblelm yang belragam dalam bellajar-melngajar 

Al-Qur’an. Akibatnya santri ada yang pe lmahamannya ce lpelt, 

seldang bahkan ada yang kurang me lngelnai ilmu kaidah-kaidah 

melmbaca Al-Qur’an. 

 

2) Kelndala Intelrnal dari Ustadz  

Pada elra pelndidikan saat ini cukup sulit untuk 

melnelmukan telnaga pelngajar yang sukarella tidak dibayar saat 

melngajar ataupun dibayar namun tidak se lsuai umr, felnolmelna 

ini melnyelbabkan selbagian te lnaga pelngajar di TPA tidak 

maksimal dalam melnjalankan prolsels bellajar me lmbaca dan 

                                                 
27 Wawancara dengan Ania Zafira selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
28 Wawancara dengan Hani selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
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melnulis Al-Qur'an, kare lna melrelka tidak  me lnjadikan  pro lvelsi 

telnaga pelndidik Al-Qur'an ini se lbagai prolfelsi yang utama 

karelna gaji yang ke lcil dan me lrelka hanya me lncari pahala dari 

seltiap apa yg me lrelka ajarkan kelpada anak-anak. Se llain itu 

waktu yang melrelka punya juga sangat te lrbatas karelna pagi 

sampai so lrel adalah waktu pe lkelrjaan utama me lrelka, jadi 

melrelka hanya punya waktu untuk melngajar baca tulis Al-

Qur'an selsudah sho llat Maghrib sampai isya dan itu pun kurang 

dari 1 jam pelmbellajaran. Hal ini dikuatkan dari hasil 

wawancara delngan ustadz darwis yaitu: 

“Pelkelrjaan saya disini bukanlah pe lkelrjaan utama saya, 

mellainkan pelkelrjaan sampingan kare lana saya me llihat 

di TPA ini guru yang ada untuk me lngajar melmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an itu kurang, jadi saya be lrinisiatif 

untuk melmbatu melngajar di TPA Raudhatul Jannah 

melskipun selcara sukarella dan saya se lnang bisa 

melmbantu anak-anak untuk bellajar Al-Qur’an karelna 

melrelkalah yang akan me lnjadi pelnelrus   bagi umat 

islam.”29 

 

Di pelrkuat delngan pelndapat dari ustadz relbi fadlan 

yaitu: 

“Keltelrbatasan waktu pe lndidik juga melnjadi kelndala 

pelmbellajaran pada saat ini kare lna, saat siang saya 

belkelrja selbagai guru dan hanya me lmiliki waktu untuk 

melngajar Al-Quran malam hari seltellah sho llat 

magrib.”30 

 

                                                 
29 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah  

, 22 Mei  2023 
30 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah  , 24 Mei  2023 
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Pelndapat diatas dipe lrkuat o llelh hasil wawancara dari 

Anisa Zafira selbagai anak didik di TPA Raudhatul Jannah, 

yaitu: 

“Kami mulai me lngaji selsudah sho llat magrib se lcara 

belrjamaah di masjid, se ltellah itu baru mulai melngaji 

sampai selsudah sho llat Isya selcara belrjamaah dilakukan 

waktunya kami pulang”31 

 

Sellain itu telrdapat juga hasil wawancara dari shinta 

yang melrupakan anak didik di TPA Raudhatul Jannah, yaitu: 

“Sellama saya me lngaji dan bellajar disini, saya 

melmbayar uang me lngaji seliklas saya. Kare lna ustad 

juga tidak me lnelntukan belrapa harga yang harus dibayar 

sellama saya me lngaji disini. Tapi ada juga te lman saya 

yang tidak melmbayar uang me lngaji selpelrpun.”32 

 

Dipelrkuat  delngan hasil wawancara dari Hani yang juga 

anak didik di TPA Raudhatul Jannah: 

“Melskipun kami bayak yang tidak me lmbayar uang 

melngaji ataupun me lmbayar seliklasnya ustad tidak 

marah dan masih me lmbollelhkan kami untuk be llajar 

melngaji di TPA Raudhatul Jannah.”33 

 

Kelndala intelrnal yang dialami ustadz bisa me lnjadi 

masalah yang cukup se lrius untuk TPA di ke lmudian hari jika 

tidak diatasi. Kelndala belrupa waktu yang te lrbatas 

melnye lbabkan ustadz kurang maksimal dalam me lngajarkan 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an kelpda anak didik, disamping 

                                                 
31 Wawancara dengan Ania Zafira selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
32 Wawancara dengan Shinta selaku Peserta didik, 25 Mei  2023 
33 Wawancara dengan Hani  selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
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itu tidak adanya upah atau gaji yang dite lrima ollelh ustadz juga 

melnjadi fakto lr kurangnya kine lrja selolrang telnaga pe lndidik.  

3) Kelndala dari TPA  

Banyak TPA se lbagai pelndidikan no ln folrmal yang 

melngajar melmbaca dan me lnulis Al-Qur’an kelkurangan dana 

dan prasarana dalam pro lsels pelmbellajarannya. Kurangnya dana 

diselbabkan karelna anak yang be llajar di TPA me lmbayar se lcara 

sukarella kelpada ustadz bahkan ada yang tidak me lmbayar uang 

bulanan sama selkali. Kelkurangan dana ini belrakibat kurangnya 

sarana dan prasarana yang bisa di dapatkan anak didik, 

pelmbellajaran melmbaca dan me lnulis Al-Qur’an yang 

selharusnya bisa maksimal dalam pe lnelrapannya me lnjadi 

kurang maksimal karelna kelkurangan sarana dan prasarana. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ustadz Rebi 

Fadlan sebagai tenaga pengajaar  di TPA Raudhatul Jannah, 

yaitu: 

“Di TPA Raudhatul Jannah sarana untuk pe lnunjang 

bellajar anak se lpelrti melja, ambal, buku bacaan, rak 

buku ataupun Al-Qur’an dan Iqrol’ di dapat dari 

sumbangan atau infak masyarakat.”34 

 

Hal sellaras delngan hasil wawancara de lngan ustadz 

Darwis, yaitu: 

                                                 
34 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah  ,  24 Mei  2023 
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“Melmang belnar barang-barang di TPA Raudhatul 

Jannah didapatkan dari hail sumbangan dari msyarakat 

seltelmpat mupun luar dae lrah, jika ingin me lmbelli 

delngan uang daari TPA telntunya sangat idak cukup.”35 

 

Sellain itu telrdapat hasil wawancara dari Anisa Zafira 

yang melrupakan anak didik, yaitu: 

“Banyak telman saya yang tidak dibo llelhkan me lngaji di 

masjid o llelh olrang tuanya, karelna jauh.”36 

 

Bisa dikatakan pelmasukan atau dana untuk 

melmpelrbaiki insfraktuktur di TPA ini tidak ada, o llelh selbab itu 

keltua TPA Raudhatl Jannah sangat melngusahakan untuk 

melndapatkan banyak dana bantuan dari belrbagai pihak.  

b. Kendala Eksternal 

Hambatan dalam pelmbellajaran melmbaca dan me lnulis Al-

Qur’an juga dipe lngaruhi o llelh kurangnya pe lrhatian dan dukungan 

dari o lrang tua te lrhadap anaknya. Se lsungguhnya anak tidak hanya 

bellajar di TPQ saja, akan te ltapi juga dilingkungan ke lluarga apalagi 

masyarakat. Hal ini selsuai delngan pelndapatnya Ustadz Darwis 

sellaku pelngajar di TPA Raudhatul Jannah  me lnyatakan bahwa : 

“Pastinya dukungan dari banyak pihak yang me lmbelrikan 

selmangat pada kami, baik itu diri se lndiri, santri, o lrang tua 

santri maupun dari pihak le lmbaga TPQ. Hal te lrselbut 

                                                 
35 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah  

, 22 Mei  2023 
36 Wawancara dengan Ania Zafira selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
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sangatlah melmbantu dalam belrlangsungnya KBM se lcara 

maksimal.”37 

Pelndapat telrselbut dipelrkuat o llelh Ustadz Relbi Fadlan yang 

melnyatakan bahwa :  

“Kurangnya do lrolngan dari o lrang tua selhingga santri tidak 

rajin melmbaca Al-Qur’an.” 38 

 

Kurangnya do lrolngan dan dukungan dari o lrang tua 

melmbuat anak melnjadi malas untuk bellajar melmbaca dan me lnulis 

Al-Qur’an di TPA Raudhatul Jannah. 

Hal ini belrkaitan delngan yang disampaikan o llelh Anisa 

Zafira sellaku anak didik di TPA Raudhatul Jannah, yaitu: 

“Banyak telman saya yang tidak dibo llelhkan untuk me lngaji 

di TPA ini karelna jauh dan me lngajinya waktu malam 

selhingga  lelbih melmilih untuk be llajar melngaji dirumah.”39 

 

Pelndapat yang selrupa juga disampaikan o llelh Hani sellaku 

anak didik di TPA, yaitu: 

“Banyak telman saya yang le lbih melmilih melngaji di TPQ 

lain karelna jarak rumahnya le lbih delkat dan me lngajinya 

pada waktu so lrel selkitar jam 4 sampai jam 5.”40 

 

Sellain fakto lr elkstelrnal belrupa kelndala dari o lrang tua 

facto lr jarak dan waktu juga me lngahambat anak didik untuk bellajar 

melmbaca dan melnulis Al-Quran di TPA Raudhatul Jannah. 

                                                 
37 Wawancara dengan Ustadz Darwis selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul Jannah  

, 22 Mei  2023 
38 Wawancara dengan Ustadz Rebi Fadlan selaku  Tenaga Pengajar di TPA Raudhatul 

Jannah  , 24 Mei  2023 
39 Wawancara dengan Ania Zafira selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
40 Wawancara dengan Hani  selaku Peserta didik, 23 Mei  2023 
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kelndala elkstelrnal dari o lrang tua sangat be lrpelngaruh bagi anak 

didik, karelna izin dari o lrang me lmbuat anak lelbih selmangat dan 

pelrcaya diri untuk bellajar me lmbaca dan melnulis Al-Qur’an. Anak 

juga akan me lrasa melndapat kelpelrcayaan pelnuh dan do lrolngan dari 

o lrang elrdelkatnya yaitu  no lrang tuanya selndiri untuk bellajar ilmu 

agama sellain dari lingkungan pe lndidikan folrmal atau selkollah. 

 

C. Pembahasan  

1. Pelran Ustadz dalam Me lningkatkan Kelmampuan Me lmbaca dan 

Melnulis Al-Qur’an pada Anak Didik di TPA Raudhatul Jannah 

Dari telmuan diatas dapat dipahami bahwa pe lran ustadz 

sangatlah belrpelngaruh bagi anak didik, dimana pelran yang dimiliki 

ustadz tidak hanya satu pe lran mellainkan banyak pelran selpelrti selbagai 

pellatih selpelrti mellatih sanri untuk bisa dan paham cara me lmbaca 

melnulis Al-Qur’an delngan belnar, selbagai pelmbimbing se lpelrti 

melmbimbing santri keltika melrelka melmbuat kelsalan, telrakhir se lbagai 

pelngelvaluasi atau pelnilai yaitu ustadz melmbeltrikan nilai untuk seltiap 

tugas dan hafalan yang sudah santri buat atau dihafal. Te lmuan ini 

seljalan delngan pelndapat Ahmad Helndi yaitu dalam UU No l.14 tahun 

2005, me lngatakan bahwa guru me lrupakan pelndidik yang me lmiliki 

tugas untuk me lndidik, melngajar, melmbimbing, me llatih, me lnilai dan 



82 

 

 

melngelvaluasi pelselrta didik pada pe lndidikan folrmal, no ln-folrmal 

ataupun info lrmal.41 

Jadi delngan delmikian apa yang te llah dilaksanakan o llelh para 

ustadz di TPA Raudhatul Jannah sudaj me lnjalankan amanah UUD No l. 

14 tahun 2005 te lntang pelran pelndidik walaupun dalam pe llaksanaanya 

masih bellum maksimal.  

2. Kelndala yang Dihadapi Ustadz Sellama Pro lsels Pelmbellajaran 

Melmbaca dan Melnulis Al-Qur’an   

Dalam seltiap prolsels pelmbellajaran telntu melmiliki ke lndala yang 

bisa dihadapi baik pe lselrta didik maupun te lnaga pelndidik, kelndala- 

kelndala te lrselbut belrsifat inste lrnal dan elkstelrnal yaitu ke lndala yang 

telrdapat dari dalam diri manusia dan ke lndala yang dise lbabkan dari 

luar pribadi manusia. Kelndala ini adalah hal yang no lrmal telrjadi 

karelna seltiap aktivitas manusia pasti me lnelmui kelndala.  

Kelndala intelrnal diselbabkan o llelh pelrmasalahan yang ada di 

dalam diri manusia  co lnto lhnya kurangnya minat pada diri anak untuk 

melmbaca al-qur’an, kurangnya waktu yang dise ldiakan anak dalam 

melmbaca al-qur’an selhingga frelkuelnsi/kelselringan anak dalam 

melmbaca kurang e lfisieln dan elfelktif. Selmelntara kelndala elkstelrnal 

belrupa kelndala dari luar individu se lpelrti sulitnya me lngo lntroll anak 

pada saat pelmbellajaran me lmbaca al-qur’an belrlangsung se lrta 

pelngaruh o lrang tua yang tidak me lngizinkan anaknya me lngaji di TPA 

                                                 
41 Ahmad Hendi Jayandi, “PROFESI DAN PROFESI GURU,” Profesi Keguruan 1, no. 2 

(2021): h. 3. 
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dikarelnakan  jarak telmpu yang jauh dan waktu yang tidak 

melmungkinkan, juga melnjadi salah satu kelndala elkstelrnal. 

Sellanjutnya, telmuan ini juga se ljalan delngan pelndapat   Hamzah 

B. Uno l dan Nina Lamate lnggo l melngatakan bahwa  Ada be lbelrapa 

kelndala yang dihadapi pe lndidik dalam pro lsels pelmbellajaran baca tulis 

Al-Qur’an yaitu te lrdapat fakto lr intelrnal dan elkstelrnal. Fakto lr intelrnal 

yaitu kurangnya minat pada diri anak untuk me lmbaca al-qur’an, 

kurangnya waktu yang dise ldiakan anak dalam me lmbaca al-qur’an 

selhingga frelkuelnsi/kelselringan anak dalam me lmbaca kurang e lfisieln 

dan elfelktif. Kelmudian dipelngaruhi o llelh fakto lr elkstelrnal yaitu sulitnya 

melngo lntroll anak pada saat pe lmbellajaran melmbaca al-qur’an 

belrlangsung.42 

Dari fakto lr elkstelrnal kelsulitan bellajar juga dapat di buktikan 

delngan munculnya ke llainan pelrilaku anak selpelrti, suka be lrtelriak di 

dalam kellas, melngusik telman, belrkellahi, selring tidak masuk se lkollah, 

dan gelmar melmbo llols. Ada 4 masalah be lsar yang tampak je llas di mata 

olrang tua dalam kelhidupannya. 

e. Olut olf law, (tidak taat aturan), se lpelrti susah be llajar, susah 

melnjalankan pelrintah, dan selbagainya.  

f. Bad habit (kelbasaan jellelk), misalnya, suka jajan, me lrelngelk, suka 

ngambelk, dan lain-lain.  

g. Maladjustmelnt (pelnyimpangan pelrilaku).  

                                                 
42 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek Yang 

Memengaruhi, (PT. Bumi Aksara: Jakarta, 2016), h. 3-5. 
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h. Pausel playing dellay (masa belrmain yang telrtunda).43 

Seldangkan fakto lr inte lrnal sangat telrgantung pada 

pelrkelmbangan fungsi o ltaknya. Fakto lr intelrnal dibagi melnjadi: 

a. Fakto lr jasmani, yang me lliputi fakto lr kelselhatan (kelmampuan 

melngingat, kelmampuan pelngindraan selpelrti mellihat, me lndelngar, 

dan melrasakan) dan cacat tubuh.  

b. Fakto lr psiko llolgi, yang me lliputi usia, jelnis kellamin, kelbiasaan 

bellajar, intellelgelnsi, pelrhatian, bakat, minta, e lmolsi dan 

moltivasi/cita-cita, pelrilaku/sikap, ko lnselntrasi, kelmapuan/unjuk 

hasil kelrja, rasa pelrcaya diri ke lmatangan dan kellellahan.44 

Dari pelmbahasan ini dapat dipahami bahwa pe lran pelndidik di 

dalam le lmbaga pelndidikan no ln folrmal sama pelrannya delngan 

pelndidikan fo lrmal. malahan le lmbaga pelndidikan no ln folrmal dalam 

banyakkelselmpatan sangat me lmbantu lelmbaga pelndidikan fo lrmal. hal 

ini di selbabkan karelna lelmba pelndidikan no ln folrmal dibe lri kelbelbasan 

untuk melmbuat dan melngelmbangkan kurikulum telrselndiri.  

Kelmudian diharapkan le lmbaga pelndidikan no ln folrmal 

melndapat pelrhatian selbagaimana le lmbaga pelndidikan fo lrmal, baik 

pelrhatian kelbijakan dari pelmelrintah maupun bantuan ke luangan 

lainnya.  

 

                                                 
43 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak, (Jogyakarta; Javalitera, 2011), h. 

15-16. 
44 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak, (Jogyakarta; Javalitera, 2011), h.19 



 

85 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Belrdasarkan uraian pada bab se lbellummnya  dapat disimpulkan 

selbagi be lrikut, yaitu: 

1. Pelran yang dipe lrankan ustadz di TPA Raudhatul Jannah adalah pe lran 

selbagai pelndidik selpelrti melndidik santri me lnjadi manusia yang paham 

telntang agamanya selndiri yaitu agama islam dan satri di TPA 

Raudhatul Jannah harus bisa me lmbaca dan melnuis Al-Qur’an se lrta 

shollat 5 waktu, selbagai pellatih selpelrti mellatih sanri untuk bisa dan 

paham cara me lmbaca melnulis Al-Qur’an delngan belnar, selbagai 

pelmbimbing selpelrti melmbimbing santri ke ltika melrelka me lmbuat 

kelsalan, te lrakhir selbagai pelngelvaluasi atau pelnilai yaitu ustadz 

melmbeltrikan nilai untuk seltiap tugas dan hafalan yang sudah santri 

buat atau dihafal.  

2. Kelndala yang dihadapi ustadz dalam prolsels pelmbellajaran me lmbaca 

dan me lnulis Al-Qur’an belrsifat intelrnal dan elkstelrnal, yang mana 

kelndala intelrnal diantaranya kurangnya minat pada diri anak untuk 

melmbaca Al-Qur’an, kurangnya waktu yang dise ldiakan anak dalam 

melmbaca Al-Qur’an. Selmelntara kelndala elkstelrnal selpelrti sulitnya 

melngo lntroll anak pada saat pe lmbellajaran selrta pelngaruh o lrang tua 

yang tidak me lngizinkan anaknya me lngaji di TPA.  
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B. SARAN  

Belrdasarkan pelnelmuan hasil pelnellitian pelnelliti melmbelri saran: 

1. Kelpala TPA he lndaknya  dapat me lnelntukan kurikulum yang se lsuai 

untuk anak didik di TPA Raudhatul Jannah  agar pe llaksanaan 

pelmbellajaran melmbaca dan me lnulis Al-Qur’an dapat belrjalan selcara 

maksimal. 

2. Guru atau te lnaga pelndidik helndaknya belkelrja sama untuk me lmilih 

melto ldel yang telpat bagi pelselrta didik agar dapat me lningkatkan 

kelmampuan melmbaca dan melnulis Al-Qur’an.  

3. Pelselrta didik he lndaknya lelbih melmanfaatkan fasilitas yang te llah di 

belrikan, selpelrti rajin  datang ke l TPA untuk bellajar me lmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an selhingga di harapkan pe lmbellajaran me lmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an  pada pelselrta didik belrjalan delngan maksimal. 
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 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul: Peran Pendidikan Non Formal Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Tulis     Al-Qur’an (Study Kasus Pada Taman Pendidikan Al-Quran di Kel. 

Jalan Baru Curup) 

 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apa saja peran Ustadz/Ustadzah di TPA Rhaudatul Jannah Kel. Jalan Baru 

dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Qur’an di TPA Raidatul 

Jannah? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi Ustadz/Ustadzah di TPA Rhaudatul 

Jannah kel. Jalan Baru dalam pembelajaran baca tulis  Al-Quran? 

 

Pedoman Observasi  

Dari penelitian tentang Peran Pendidikan Non Formal Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (Study Kasus Pada Taman 

Pendidikan Al-Quran di Kel. Jalan Baru Curup) yang dilakukan, peneliti ingin 

mendapatkan data sebagai berikut:  

1. Profil Taman Pendidikan Al-Quran di Kel. Jalan Baru Curup 

a. Sejarah didirikannya TPA Raudhatul Jannah 

b. Daftar jumlah ustadz TPA Raudhatul Jannah 

c. Daftar jumlah santri TPA Raudhatul Jannah 

d. Struktur organisasi TPA Raudhatul Jannah 
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e. Tata tertib TPA Raudhatul Jannah 

f. Sarana dan sarana TPA Raudhatul Jannah 

2. Kegiatan belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-Quran di Kel. Jalan 

Baru Curup 

a. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ustadz di TPA Raudhatul Jannah 

b. Daftar ustadz dan jadwal tugas dalam kegiatan pembelajaran TPA 

Raudhatul Jannah. 

 

Pedoman observasi 

Adapun aspek yang akan diobservasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Letak TPA Raudhatul Jannah 

2. Kondisi geografis TPA Raudhatul Jannah 

3. Keadaan sarana dan prasarana TPA Raudhatul Jannah 

No  Jenis sarana dan 

prasarana 

Kondisi Jumlah 

Baik Sedang Tidak 

Cukup 

1. Ruang kelas 

santri  

  √ - 

2.  Ruang kantor 

TPA 

  √ - 

3. Papan tulis  √   1 

4. Lemari  √   2 

5. Meja belajar √   20 

6. Tempat wudhu  √   2 

7. Masjid  √   1 

8. Kamar mandi dan 

wc 

 √  4 

9. Buku bacaan  √   30 
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10. Al-Qur’an dan 

‘Iqro 

√   30 

 

4. Suasana pelaksanaan kegiatan TPA dalam pembelajaran baca tulis  Al-

Quran  

a. Kegiatan pembuka pembelajaran atau persiapan  

No Kategori Aspek yang dinilai Check 

list 

Ket. 

1. Pembiasaan 

berdoa/harian 

a. Anak mengikuti 

doa bersama-sama. 

 

√ Pada awal dan 

akhir pembelajaran 

diwajibkan untuk 

doa bersama. 

b. Anak tidak 

mengikuti doa 

secara bersama-

sama. 

- - 

2. Kegiatan 

rutin harian  

a. Siswa membaca 

doa belajar. 

√ Anak didik 

diwajibkan unuk 

menghafalkan doa 

sehari-hari. 

b. Siswa membaca 

surat-surat pendek. 

√ Anak didik 

diajarkan untuk 

menghafalkan 

surat-surat  

pendek. 

 

b. Kegiatan pelaksanaan TPA  

No Kategori Aspek yang dinilai Check 

list 

Ket. 

1. Pengelolaan 

kelas 

a. Klasikal. √ Pembelajaran 

dilakukan bersama 

antar ustadz dan anak 

didik  

b. Individual  - - 

c. Klasikal-

individual. 

- - 

2. Kemampuan 

membaca Al-

Qur’an 

a. Kelancaran 

membaca Al-

Qur’an. 

√ Menilai kelancaran 

membaca Al-Qur’an 

setiap anak didik. 
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b. Kefasihan 

dalam 

membaca Al-

Qur’an. 

√ Menilai kefasihan atau 

ketepatan penyebutan 

setiap kata yang ada 

pada Al-Qur’an. 

c. Ketepatan 

pada 

makhrojnya. 

√ Mengajarkan ketepatan 

penggunaan mahroj 

pada setia anak didik. 

3. Reformasi 

pendidikan 

didalam kelas 

a. Menunjukkan 

akhlak yang 

baik 

√ Mengajarkan untuk 

berprilaku sopan saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

b. Memakai 

pakaian sopan 

dan menutup 

aurat 

√ Ustadzz dn anak didik 

diwajibkan untuk 

memakai pakaian yg 

sopan saat pembelajaan 

berlangsung.  

4. Evaluasi TPA a. Portofolio  - - 

b. Perilaku 

keseharian  

√ Menilai dari sikap 

keseharian setiap anak 

didik. 

5. Bentuk 

pembiasaan 

harian yang 

dilakukan 

diluar 

pelajaran 

TPA dan 

kehidupan 

sehari-hari 

a. Sholat magrib 

berjamaah   

√ Diajarkan untuk sholat 

magib berjamaah di 

masjid ukhuwah. 

b. Sholat isya 

berjamaah  

√ Diajarkan untuk sholat 

isya berjamaah di 

masjid ukhuwah. 

c. Mengaji 

dirumah  

- - 

d. Besalaman 

dengan ustadz 

ketika masuk 

dan pulang 

mengaji  

√ Bagian dari soapan 

santun terhadap ustaz 

tau guru. 

 

3. Kendala yang dihadapi  

No Kategori Aspek yang dinilai Check 

list 

Ket. 

1. Kendala  a. Waktu guru 

yang terbatas. 

 

√ Waktu yang terbatas 

untuk ustadz mengajar. 

b. Siswa 

kesulitan 

dalam belajar 

membaca Al-

√ Sulitnya anak didik 

dalam pembelajaran 

Al-Qur’an terjadi 

karena adanya faktor 
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Qur’an.  

 

internal seperti 

kirangya motivas atau 

minat dalam belajar 

membaca dan menuis 

Al-Qur’an dan 

eksternal seperti 

kendala dari 

lingkungan, orang tua 

serta teman.  
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Pedoman Wawancara  

No Variabel Indikator Deskripsi Pertanyaan Narasumber  

1. Pendidikan Non 

formal 

Fungsi Peneliti ingin mengetahui 

fungsi dari pendidikan non 

formal seperti di TPA 

Raudatul Jannah 

 

1. Apa fungsi adanya pendidikan 

non formal di suatu daerah? 

2. Apakah penting adanya 

pendidikan non formal di suatu 

daerah 

Ustadz  

2. TPA (Taman 

Pendidikan Al-

Quran) Sebagai 

Wujud Dari 

Pendidikan Non 

Formal 

Mata 

pelajaran atau 

materi  

Peneliti ingin mengetahui 

apa saja materi yang ada di 

TPA Raudhatul Jannah Kel. 

Jalan Baru  

 

1. Apa saja materi yang telah di 

terapkan di TPA Raudhatul Jannah 

Kel. Jalan Baru? 

2. Apakah materi yang diajarkan sesuai 

kemampua pada masing-masing 

anak? 

 

Ustadz dan 

anak didik 

  Tujuan taman 

pendidikan 

Al-Qur’an 

(TPA) 

Peneliti ingin mengetahui 

tujuan dari adanya TPA 

Raudhatul Jannah 

1. Apa saja tujuan dari terbentuknya 

TPA Raudhatul Jannah ? 

2. Kenapa pendidikan non formal 

berupa TPA harus ada di setiap desa 

atau darah? 

 

     Ustadz  

3.  Peran dan 

Kendala Yang 

Di Hadapi 

Ustadz/ustadzah 

dalam Proses 

Pembelajaran 

Baca Tulis Al-

Peran dn 

fungsi 

ustadzah 

Peneliti ingin mengetahui 

peranan atau fungsi seorang 

ustadz TPA 

1. Bagaimana tanggapan anda terkait 

peran ustadz TPA? 

2. Bagaimana peran seorang ustadz 

sebagai pendidik sekaligus pengajar 

dalam meningkatkan kualitas 

kemampuan membaca Al-Qur’an di 

TPA Raudhatul Jannah? 

Ustadz  
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Qur’an 3. Bagaimana peran seorang ustadz 

sebagai pembimbing dalam 

meningkatkan kualitas kemampuan 

baca tulis  Al-Qur’an di TPA 

Raudhatul Jannah?  

4. Bagaimana peran seorang ustadz 

sebagai pengarah dalam 

meningkatkan kualitas kemampuan 

membaca Al-Qur’an di TPA 

Raudhatul Jannah?  

5. Bagaimana peran seorang ustadz 

sebagai pelatih dalam meningkatkan 

kualitas kemampuan membaca Al-

Qur’an di TPA Raudhatul Jannah?  

 

  Kendala yang 

dihadapi 

ustadz dalam 

proses 

pembelajaran 

baca tulis Al-

Qur’an  

Peneliti ingin mengetahui 

Kendala yang dihadapi 

ustadz dalam proses 

pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an 

1. Apakah ada kendala yang dihadapi 

ustadz saat proses pembelajaran 

membaca dan emnnulis Al-Qur’an 

berlangsung? 

Ustadz  

4. 

 

 

 

 

 

Membaca dan 

Menulis Al-

Quran 

 

 

 

Langkah-

langkah 

pengajaran 

Al-Qur’an 

Peneliti ingin mengetahui 

bagaimana langkah-langkah 

dalam proses meningkatkan 

kemampuan membaca Al-

Qur’an di TPA 

 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur’an? 

2. Peranan seperti apa yang anda berikan 

kepada anak didik dalam pengajaran 

Al-Qur’an dan bagaimana langkah-

langkahnya? 

Ustadz dan 

anak didik 
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Metode 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

yang 

digunakan 

ustadz 

Peneliti ingin mengetahui 

tentang  metode apa yang 

dugunakan dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an di TPA 

Raudhatul Jannah Kel. Jalan 

Baru 

1. Metode apa yang anda terapkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis  Al-Qur’an 

pada santri? 

2. Apakah dalam pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode 

tarkibiyyah (pengenalan huruf)? 

3. Apakah dalam pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode 

syauthiyyah (bunyi huruf)? 

4. Apakah dalam pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode 

musyafahah (meniru)? 

5. Apakah dalam pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode Metode 

Jaami’ah (campuran) ? 

6. Kitab apa yang dipakai dalam 

pembelajaran TPA Raudhatul Jannah? 

 

Ustadz  
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JADWAL WAWANCARA 

 

NO Tanggal dan Informan Waktu Topik Wawancara Tempat 

1 

18-Mei-2023 

Bapak Sabirin  (Bapak Imam Masjid 

Ukhuwah) 

17.30-18.00 WIB 

Sejarah berdirinya masjid Ukhuwah 

besertta bertdirtinyta TPA Rtaudhatul 

Jannah di Kel. Jalan Baru Curup. 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

2 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Peran ustadz sebagai pendidik/ pengajar 

dalam proses meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

3 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Peran ustadz sebagai pembimbing dalam 

proses meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

4 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Peran ustadz sebagai pelatih dalam proses 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

5  

22-Mei-2023 

Riski  (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

16.30-17.00 WIB  

Ustadz melatih anak untuk belajar 

mengumandangkan adzan  

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 
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6 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Peran ustadz sebagai penilai atau evaluasi  

dalam proses meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

7 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala internal dalam proses 

pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an yang 

di alami oleh anak didik 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

8 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala internal dalam proses 

pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an yang 

di alami oleh anak ustadz 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

9 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala internal dalam proses 

pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an yang 

di alami oleh Tempat Pembelajaran Al-

Qur’an (TPA) 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

10 

22-Mei-2023 

Bapak Darwis, S.Ag (Ustadz atau Tenaga 

Pendidik di TPA Raudhatul Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala eksternal dalam proses 

pebelajaran baca tulis Al-Qur’an  

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

11  

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB  

Belajar menulis ayat Al-Qur’an serta 

mebaca ayat Al-Qur’an dengan benar. 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 
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12 

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB 

Dibimbing oleh ustad untuk belajar sholat 

wajib secara berjamaah dengan baik dan 

benar  

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

13 

23-Mei-2023 

Hani (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

16.30-17.00 WIB 

Ustadz membimbing saat pembelajaran 

membaca Al-Qur’an dengan cara 

mengoreksi dan mencontohkan bacaan 

yang benar  

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

14 

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB 

Dilatih untuk menjadi mc atau pembaw 

acara denganbaik dan benar serta bisa 

tampil percaya diri 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

15 

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB 

Ustadz menilai atau mengevaluasi 

dengancara meilai ayat Al-Qur’an yang  

sudah ditulis  

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

16 

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB 

Di TPA Raudhatul Jannah usianya 

berbeda beda mulai dari tingkatan TK, 

SD, samapi SMP juga ada 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

17 

23-Mei-2023 

Hani (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

16.30-17.00 WIB 

Perbedaan usia tidak menghalangi untuk 

tetap belajar dan mencari ilmu 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 
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18 

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB 

Waktu pemeblajaran baca tulis Al-Qur’an 

dari jam 18.30-20.00 WIB. 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

19 

23-Mei-2023 

Shinta  (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

17.00-17.30 WIB  

Ustadz tidak memungut biaya dan bayar 

seiklasnya 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

20 

23-Mei-2023 

Hani (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

16.30-17.00 WIB 

Ustadz tidak memungut biaya dan bayar 

seiklasnya 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

21  

23-Mei-2023 

Anisa Zafira (Anak didik di TPA 

Raudhatul Jannah) 

16.00-16.30 WIB 

Kendala eksternal karena pengaruh orag 

tua   

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

22 

23-Mei-2023 

Hani (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

16.30-17.00 WIB 

Kendala pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an karena jarak rumah yang jauh  

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

23 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

19.20-20.00 WIB  

Peran ustadz sebagai pendidik/ pengajar 

dalam proses meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 
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Jannah) 

24 

24-Mei-2023 

Naswan (Anak didik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

16.30-17.00 WIB 

Menghafal surat pendek pada jus 30 di 

Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

25 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Memberikan kaidah membaca Al-Qur’an 

yang baik dan benar   

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

26 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Peran ustadz sebagai pelatih dalam proses 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

27 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Peran ustadz sebagai penilai atau evaluasi  

dalam proses meningkatkan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

28 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

19.20-20.00 WIB 

Kendala internal dalam proses 

pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an yang 

di alami oleh anak didik 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 
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Jannah) 

29 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala internal dalam proses 

pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an yang 

di alami oleh anak ustadz 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

30 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala internal dalam proses 

pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an yang 

di alami oleh Tempat Pembelajaran Al-

Qur’an (TPA) 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 

31 

24-Mei-2023 

Bapak  M.  Rebie Fadzdlan S.Pd.  (Ustadz 

atau Tenaga Pendidik di TPA Raudhatul 

Jannah) 

19.20-20.00 WIB 

Kendala eksternal dalam proses 

pebelajaran baca tulis Al-Qur’an 

Di Masjid Ukhuwah 

Kel. Jalan Baru Curup 
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JADWAL OBSERVASI 

NO Hari/Tanggal Tempat Waktu Observasi Objek Waktu Penyusunan 

1 
Jumat 

18-Mei-2023 
Masjid Ukhuwah  18.30-20.00 WIB 

Peran ustadz TPA Raudhatul Jannh 

untu meningkatkan kemampuan 

bacatulis Al-Qur’an  

Pukul 

21.00-23.00 

2 
Senin 

22-Mei-2023 
Masjid Ukhuwah 18.30-20.00 WIB 

Peran ustadz TPA Raudhatul Jannh 

untu meningkatkan kemampuan 

bacatulis Al-Qur’an 

Pukul 

21.00-23.00 

3 
Rabu 

23-Mei-2023 
Masjid Ukhuwah 18.30-20.00 WIB 

Peran ustadz TPA Raudhatul Jannh 

untu meningkatkan kemampuan 

bacatulis Al-Qur’an 

Pukul 

21.00-23.00 

4 
Kamis 

24-Mei-2023 
Masjid Ukhuwah 18.30-20.00 WIB 

Peran ustadz TPA Raudhatul Jannh 

untu meningkatkan kemampuan 

bacatulis Al-Qur’an 

Pukul 

21.00-23.00 
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TRANSKIP OBSERVASI 

Tanggal Pengamatan : 18 Mei 2023 

Jam   : 18.30 

Disusun Jam  : 22.00 

Transkip Observasi  Pada hari ini tepatnya tanggal 18 Mei 2023 di TPA Raudhatul Jannah, saya melakukan observasi 

pertama berupa pengamatan terhadap ustadz dan anak didik di TPA. Selain itu saya juga  mengambil 

data berupa sejarah berdirinya TPA Raudhatul Jannah,  data ustadz dan anak didik, denah TPA (lokasi), 

jawal belajar dan data sarana prasarana. Yang peneliti lakukan mengenai Peran Pendidikan Non Formal 

dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an, fakta yang peneliti lihat bahwa anak didik 

belajar membaca dan menulis Al-Qur’an yang di bimbing dan datih satu per-satu oleh ustadz. 

Tanggapan Pengamat  Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini setiap anak didik dibimbing dan 

dilatih satu persatu, agar ustadz daapat menilai dengan maksimal kemampuan setiap anak.  
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Tanggal Pengamatan : 22 Mei 2023 

Jam   : 18.30 

Disusun Jam  : 22.00 

Transkip Observasi  Pada hari ini tepatnya tanggal 22 Mei 2023 di TPA Raudhatul Jannah, saya melakukan observasi kedua 

dan wawancara terhadap ustadz Darwis S.Ag  serta anak didik  mengenai Peran Pendidikan Non 

Formal dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an, fakta yang peneliti lihat dalam 

observasi ke dua ini anak didik tidak hanya diajarkan untuk membaca dan menulis Al-Qur’an saja di 

TPA ini melainkan diajarkan juga pelajaran agama islam lainnya seperti fikih, akidah islam, rukun 

iman serta rukun islam. Dimana pembelajaran keislaman ini sebagai tambahan pengetauan bagi anak 

didik yang tidak mendapatkan pembelajaran agama di sekolalh atau lembaga pendidikan formal.  

Tanggapan Pengamat  Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini anak tidak hanya di ajarkan 

untuk belajar baca tulis Al-Qur’an melainkan diajarkan juga pelajaran agama islam lainnya seperti 

fikih, akidah islam, rukun iman serta rukun islam. Sebagai bentuk  tambahan pengetauan bagi anak 

didik yang tidak mendapatkan pembelajaran agama di sekolalh atau lembaga pendidikan formal. 
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Tanggal Pengamatan : 23 Mei 2023 

Jam   : 18.30 

Disusun Jam  : 22.00 

Transkip Observasi  Pada hari ini tepatnya tanggal 23 Mei 2023 di TPA Raudhatul Jannah, saya melakukan observasi ketiga 

dan wawancara terhadap anak didik  yaitu anisa, hani dan sinta  mengenai Peran Pendidikan Non 

Formal dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an, fakta yang peneliti lihat dalam 

observasi ke tiga ini anak dilatih untuk menjadi MC atau pembaw acara sebagi latihan meningkatkan 

kepercayaan diri setiap anak didik, agar anak didik berani tampil di depan orang banyak. Selain itu 

ustadz juga melatih murid laki lalki untuk mengumandangkan adzan, agar terus mencetak penerus 

hebat dari TPA Raudhatul Jannah.  

Tanggapan Pengamat  Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini anak diajarkan latihan Mc atau 

pebaw acara dan mengumndangkan adzan untuk melatih anak agar berani tampil di depan orang 

banyak. 

 

 

 



109 

 

 

 

Tanggal Pengamatan : 24 Mei 2023 

Jam   : 18.30 

Disusun Jam  : 22.00 

Transkip Observasi  Pada hari ini tepatnya tanggal 24 Mei 2023 di TPA Raudhatul Jannah, saya melakukan observasi 

terakhir  dan wawancara terhadap ustadz M. Rebie Fadzlan, serta anak didik  mengenai Peran 

Pendidikan Non Formal dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an, fakta yang peneliti 

lihat dalam observasi ke terakhir  ini anak didik di bimbing untuk melakukan sholat berjamah yaitu 

sholat magrib daan isya di masjid ukhuwah, agar anak didik terbiasauntuk melakukan sholat secara 

berjamaah dimanappun. Dan saya menemukan ada beberapa kendala yang dialami oleh ustadz selama 

megajar di TPA Raudhatul Jannah, yaitu kendala internal berupa kuranya waktu dari ustadz, kuranya 

dana, kuranya minat anak didik untuk belajar. Serta kendala eksternal berupa pengaruh dari likugan, 

orang tua, teman dan jarak rmah yang jauh.  

Tanggapan Pengamat  Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini anak dibimbing untuk sholat 

secara berjamaah. Serta terdapat beberapa kendala yang dialami oleh ustadz yaitu kendlaa internal dan 

kendala eksternal.  
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DOKUMENTASI 

TPA Raudhatul Jannah Di Masjid Ukhuwah 

 

 

 

 

 

 

 



111 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN  DI TPA RAUDHATUL JANNAH 

 

 

 

 

BERBARIS SEBELUM MEMULAI PEMBELAJARAN 
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SHOLAT SECARA BERJAMAAH 
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PROSES PEMBELAJARAN  DI TPA RAUDHATUL JANNAH 
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PROSES PEMBELAJARAN  MEMBACA DAN MENULIS AL-QUR’AN 
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PENILAIAN  MEMBACA DAN MENULIS AL-QUR’AN 
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WAWANCARA USTADZ 
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